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PEDOMAN TRANSLITERASI 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
ا A ط Ṭ 
ب B ظ Ẓ 
ت T ع ῾ 
ث Ṡ غ G 
ج J ف F 
ح Ḥ ق Q 
خ Kh ك K 
د D ل L 
ذ Ż م M 
ر R ن N 
ز Z و W 
س S ـه H 
ش Sy ء ‘ 
ص Ṣ ي Y 
ض Ḍ   
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b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syad|d|ah, ditulis lengkap 
ََةَّيِدَمحَْأ : ditulis Ahmadiyyah 
c. Ta’ Marbūṭah di akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia  
َمةَعَاَجَ : ditulis jamā’ah 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 
ََِّللّاَُةَممِعن : ditulis ni’matullāh 
َِرمطِفملاَُةاََكز : ditulis zakātul-fithri  
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u 
e. Vokal Panjang 
1) a panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-
masing dengan tanda (ˉ) di atasnya  
2) Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 
waw u mati ditulis au  
f. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan 
dengan apostrof (‘) 
َممُتـمَنَأأ ditulis a’antum 
َمثَّنَؤُم ditulis mu’annas 
g. Kata Sandang Alief + Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah ditulis al-, seperti نآرقلا ditulis al-Qur’an. 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf /l/ diganti dengan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, seperti ةعيشلا ditulis asy-syi’ah. 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 
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i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
ملاسلإاَخيش ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul-Islām  
j. Lain-lain  
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
 
DAFTAR SINGKATAN 
cet.  : cetakan  
ed.  : editor 
eds.  : editors 
H.  : Hijriyah 
h.  : halaman 
J.  : Jilid atau Juz 
l.  : lahir 
M.  : Masehi 
Saw.  : Shallallahu ῾alaihi wasallam 
Swt.  : Subḥānahu wa ta῾alā 
t.d.  : tidak diterbitkan 
t.dt.  : tanpa data (tempat, penerbit, dan tahun penerbitan) 
t.tp.  : tanpa tempat (kota, negeri, atau negara) 
t.np.  : tanpa nama penerbit 
t.th.  : tanpa tahun 
terj.  : terjemahan 
Vol./V.: volume 
w.  : wafat 
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ABSTRAK 
Pemahaman tawassul sebagaimana yang dipahami oleh umat Islam selama ini bahwa 
tawassul adalah berdoa kepada Allah melalui suatu perantara, baik perantara tersebut berupa amal 
baik kita ataupun melalui orang sholeh yang kita anggap mempunyai posisi lebih dekat kepada 
Allah seperti, Nabi, wali, ulama dan lain-lain. Jadi tawassul merupakan pintu dan perantara doa 
untuk menuju Allah swt. Tawassul di dalam Islam, memang merupakan sesuatu yang 
diperintahkan oleh Allah dalam al-Qur’an. Kata wasilah terdapat di dua ayat dalam surat al-
Maidah ayat 35 dan surat al-Isra’ ayat 57, yang menjelaskan tentang perintah untuk mencari jalan 
(wasilah) yang bisa mendekatkan diri kepada Allah swt. Dan masih ada lagi ayat-ayat yang 
berkaitan dengan praktek tawassul. Tidak pernah ada perselisihan di kalangan umat Islam tentang 
disyari’atkanya tawassul kepada Allah dengan amal shaleh. 
Penulisan skripsi ini menggunakan jenis studi dengan mendasarkan diri pada penelitian 
pustaka (library research) dengan metode kualitatif yang menggunakan data dari sumber-sumber 
primer maupun skunder. Dalam skripsi penulis yang berjudul “Penafsiran Ayat-Ayat Tawassul 
dalam Kitab Laṭā’if al-Isyārāt Karya Imam Qusyairi”, bertujuan untuk mengetahui dan 
memahami bagaimana makna ayat-ayat tawassul dalam al-Qur’an menurut penafsiran Imam 
Qusyairi dalam kitabnya yang bercorak tafsir sufi. 
Imam Qusyairi mengatakan bahwa mencari wasilah adalah mendekat kepada-Nya yaitu 
orang-orang yang baginya telah ditetapkan kebaikannya. Wasilah adalah dengan menjaga 
kebaikan-kebaikan yang lama. Wasilah untuk mendatangkan kebaikan pada dirimu. Wasilah 
dengan tanpa keraguan. Mencari wasilah dengan benar sampai akhir umur. Mencari wasilah untuk 
membersihkan amal dari sifat riya’, membersihkan perbuatan dari sifat ‘ujub, dan membersihkan 
diri dari kemalangan. Mencari wasilah (mendekatkan diri kepada Allah) adalah dengan ketaatan 
mereka dan berharap kebaikan dari Allah, haus akan rahmat Allah, dan takut akan siksa Allah.  
Kata Kunci: Tawassul, Imam Qusyairi, Laṭā’if al-Isyārāt 
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MOTTO 
 
“Ing ngarso sung tuladha, Ing madya mangun karsa,  
Tut wuri handayani” 
 
“Ojo adigang, Adigung lan Adiguno” 
 
“Kawulo mung saderma, mobah mosik 
kersaning Sang Hyang Sukmo ” 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Tidak diragukan lagi manusia termasuk makhluk yang tingkat 
ketergantungan dengan Sang Pencipta sangatlah tinggi. Dengan segala 
kelemahannya manusia meminta dan berdoa, agar segala kebutuhannya dapat 
tercukupi  dengan  baik,  bukan  hanya  dalam  kehidupan  dunia  akan  tetapi 
sampai di akhirat nanti. Manusia dalam berdoa, adakalanya dilakukan melalui 
cara langsung (hubungan makhluk dengan al-Khalik) dan adakalanya melalui 
cara yang tidak langsung (ada pihak perantara) atau yang lebih dikenal dengan 
nama tawassul dan salah satu caranya dengan berziarah ke kuburan para wali 
dan orang-orang shalih.  
Fenomena ziarah kubur ini ternyata sudah merata di dunia Islam, 
seperti yang nampak pada mereka yang bermazhab Sunni atau Ahlussunnah 
wal Jama’ah khususnya di Jawa. Pada saat tertentu, seperti pada saat 
menjelang bulah Ramadhan, Hari Raya (Idul Fitri atau Adha), atau malah 
sebagian masyarakat melakukan ziarah kubur pada malam Jum’at atau siang 
harinya. Mereka berziarah ke makam para waliyullah, orang shalih, leluhur, 
kakek, nenek, ayah, ibu, saudara atau kerabat yang telah meninggal. Dalam 
berziarah kadang-kadang berisi keinginan mencari berkah (tabarruk) dan 
berwasilah terutama ketika berziarah kemakam para waliyullah.1 
 
                                                          
1Asmaran As, Membaca Fenomena Ziarah Wali di Indonesia: Memahami Tradisi 
Tabarruk dan Tawassul, dalam Jurnal al-Banjari UIN Antasari Banjarmasin, Vol. 17, no. 2 (Juli-
Desember 2018), h. 174-175. 
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Dalam kaitannya dengan kebolehan ziarah kubur ini, Rasulullah 
pernah bersabda seperti yang diriwayatkan oleh Buraidah, katanya: Rasulullah 
bersabda: “Saya pernah melarang kalian berziarah kubur. Tetapi sekarang, 
Muhammad telah diberi izin untuk berziarah ke makam ibunya. Karena itu 
sekarang berziarahlah. Sebab, perbuatan itu mengingatkan kamu pada 
akhirat”. (Sunan Tirmidzi: nomor 974). Berdalil dengan hadis ini, maka ziarah 
kubur tersebut hukumnya boleh, malah dianjurkan, baik laki-laki maupun 
perempuan. Sementara itu, bagaimana memahami tentang adanya sabda Nabi 
saw yang melarang perempuan untuk ziarah kubur seperti yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah, katanya: “Sesungguhnya Rasulullah melaknat perempuan 
yang berziarah kubur”. (Musnad Ahmad bin Hanbal: nomor 8095).2 
Sehubungan dengan hadis di atas sebagian ulama mengatakan bahwa 
larangan itu telah dihapus (mansukh). Karena itu tidak ada larangan lagi untuk 
ziarah kubur bagi perempuan seperti kebolehan bagi laki-laki. Dalam kitab 
Sunan al-Tirmidzi, sebagaimana dikutip Muhyiddin Abdosshomad, 
disebutkan: “Sebagian ahli ilmu (ulama) mengatakan bahwa hadis ini 
diucapkan sebelum Nabi membolehkan untuk melakukan ziarah kubur. 
Setelah Rasulullah membolehkannya, laki-laki dan perempuan tercakup dalam 
kebolehan itu.” (Sunan al-Timidzi: nomor 976). Seperti juga dikutip oleh 
Muhyiddin Abdusshomad, “Ibnu Hajar al-Haitami ketika ditanya tentang 
ziarah ke makam para wali, mengatakan bahwa ziarah ke makam para wali 
pada waktu tertentu dengan melakukan perjalanan khusus ke makam mereka 
                                                          
2Ibid, h. 176.  
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adalah ibadah yang disunatkan”. (Al-Tatawa’ al-Kubra’ al-Fiqhiyyah, juz II, 
h.24).3 
Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa menziarahi kubur untuk 
introspeksi diri adalah boleh hukumnya, bahkan sunat, karena dengan 
berziarah kubur seseorang bisa mengambil nasehat dan akan mengingat 
kematian. Menurutnya, hukum ziarah kubur itu ada dua macam: ziarah 
syar’iyah (ziarah yang dibolehkan) dan ziarah ghairu syar’iyah (ziarah yang 
tidak dibolehkan). Yang dibolehkan adalah ziarah dengan maksud mendoakan 
penghuni kubur. Sedangkan ziarah yang tidak dibolehkan adalah ziarah yang 
dimaksudkan untuk meminta hajat, do’a atau syafa’at dari penghuni kubur, 
atau berdoa di samping kubur dengan keyakinan bahwa do’a dengan cara itu 
akan lebih dikabulkan Allah Swt.4 
Dalam konteks di atas Muhmmad bin Abdul Wahhab biasa 
memfatwakan bahwa orang-orang di Makkah itu banyak yang kafir, karena 
mereka membolehkan berdo’a dengan tawassul di hadapan makam Nabi, 
membolehkan berkunjung dari jauh menziarahi makam Nabi, berdo’a 
menghadap ke makam Nabi, memuji-muji Nabi dengan membaca nazhan 
burdah, membaca sahalawat dalailul khairat yang berlebih-lebihan memuji 
Nabi, membaca kisah-kisah maulud barzanji dan akhirnya mereka dikafirkan 
karena tidak mau mengikut Muhmmad bin Abdul Wahhab.5 
                                                          
3Muhyiddin Abdusshomad, Fiqh Tradisionalis: Jawaban Pelbagai Persoalan 
Keagamaan Sehari-Hari (Malang: Pustaka Bayan, 2005), h. 210. 
4Abdul Fattah Sayyid Ahmad, Tasawuf Antara al-Ghazali dan Ibnu Taimiyyah (Jakarta: 
Pustaka al-Kautsar, 2005), h. 450-451.  
5 Lailiatul Badriyah, “Ayat-Ayat Tawassul Dalam Perspektif Muhammad bin Abdul 
Wahhab”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2009), h. 56. 
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Dan salah satu aspek dalam al-Qur’an yang sering dikaji hingga saat 
ini lebih dominan bersifat teologis. Banyak masalah-masalah teologis yang 
sering diperdebatkan. Salah satunya tentang tawassul. Tawassul merupakan 
suatu hal yang sangat fenomenal dan saling diperdebatkan. Sebagian orang, 
sebut saja antara lain kelompok Neo-Wahabism6 di Saudi Arabia, berpendapat 
bahwa “tawassul” dianggap sebagai praktik kemusyrikan (menyekutukan 
Tuhan). 
Tawassul sebenarnya bukan amalan baru dalam dunia Islam, namun 
sebuah amalan yang sudah dilaksanakan semenjak Islam muncul dalam 
kehidupan bermasyarakat, bahkan banyak ayat dan hadis yang menjelaskan 
tentang tawassul. Ayat al-Qur’an yang menceritakan tentang praktik tawassul 
yang dilakukan oleh para nabi dan orang-orang shalih disebutkan tidak hanya 
sekali dalam al-Qur’an dengan redaksi yang berbeda-beda. Mereka bertawassul 
dengan nama dan sifat-Nya, dengan iman dan amal shalih, dan tidak 
bertawassul dengan selainnya selama-lamanya. Misalnya, kisah Nabi Adam 
yang berdoa pada Allah degan bertawassul pada Nur Muhammad menjadi 
bukti bahwa tawassul itu ada dalam syariat sejak awal. Dan kisah Nabi Yusuf 
berdoa dalam tawassulnya;7  
                                                          
6Kelompok Wahabi adalah pengikut Muhammad ibn Abdul Wahhab an-Najdi. Mereka 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya, mengkafirkan orang-orang yang bertawassul dengan 
para nabi dan orang-orang shalih, mengharamkan peringatan maulid Nabi dan membaca al-Qur’an 
untuk orang-orang muslim yang sudah meninggal dan mereka memiliki banyak kesesatan-
kesesatan yang lain. Muhammad ibn Abdul wahab menganggap siapa saja yang mengagungkan 
para orang-orang shalih tidak berbeda dengan kaum Nasrani. Tuduhan serupa terus diulang-ulang 
oleh para pengikutnya hingga sekarang. Istighatsah yang berarti memohon wali menjadi perantara 
kepada Allah, menurut Syekh Abd al-Aziz ibn Baz – tokoh Wahabi kontemporer – termasuk al-
Syirk al-Akbar (syirik besar).  
7Abu Bakar Jabir al-Jazairi, Minhajul Muslim: Panduan Hidup Menjadi Muslim Kaffah, 
terj. Salafuddin Abu Sayyid dkk (Solo: Pustaka Arafah, 2014), h. 118.  
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۞َنِمَِنَِت ممَّلَعَوَِكملُمملاَ َنِمَ ِنَِت مـيَـتآَ مدَقَ  ِبَرَ
 ِثيِداَحَ ملْاَ ِليِومَتَََِتاَواَمَّسلاَ َرِطَاف
 َِةَرِخ ملْاَوَاَيـمن ُّدلاَِفَِي ِِيلَوََتَنأَِضمرَ ملْاَوََََينِِلْاَّصلِبَِِنِ مِق ملَْأَوَاًمِل مسُمَِنَِّفَوَـت 
Artinya: “Ya Tuhanku, sesungguhnya Engkau telah menganugerahkan 
kepadaku sebahagiaan kerajaan dan telah mengajarkan kepadaku sebahagiaan 
ta’bir mimpi. Ya Tuhanku, pencipta langit dan bumi, Engkaulah pelindungku 
di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam keadaan Islam dan 
gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shalih”. (QS. Yusuf: 101)8 
Adapun dalam hadis, Nabi saw menyampaikan berita tentang kisah 
tiga orang yang terperangkap di dalam gua yang tertutup oleh batu besar. 
Ketika salah seorang dari mereka bertawassul dengan kebaktian kepada orang 
tua, dan orang kedua bertawassul dengan perbuatannya meninggalkan hal-hal 
yang diharamkan Allah, dan orang yang ketiga bertawassul dengan 
pengembalian hak kepada orang yang berhak menerimanya ditambah dengan 
hasil pengembangannya. Tawassul mereka lakukan setelah salah seorang 
diantara mereka berkata, “Ingat-ingatlah amalan shalih yang telah kalian 
perbuat semata-mata karena Allah, kemudian berdoalah kepada Allah dengan 
amalan itu semoga Dia memberikan jalan keluar bagi kalian”. Maka mereka 
pun berdoa dan bertawassul hingga akhirnya batu besar itu terbuka dan mereka 
dapat keluar dari dalam gua dengan selamat.9  
Meskipun sudah banyak kisah-kisah dari al-Qur’an dan Hadis yang 
menguatkan tentang praktik tawassul, sejauh ini praktek pengamalannya masih 
memicu perdebatan yang membingungkan masyarakat, khusunya di kalangan 
                                                          
8Al-Qur’an dan Terjemah Maknanya dalam Bahasa Indonesia, jilid.1, juz 1-15 (Kudus, 
1997), h. 248.   
9Hadis shahih riwayat imam Bukhari dan Muslim. Selengkapnya lihat, Shahih Bukhari, 
Kitab al-Ijarah (Sewa-menyewa dan Jasa), Bab Seseorang Menyewa Pekerja lalu Pekerja tersebut 
meninggalkan bayarannya. Kemudian Pihak Penyewa Mengembangkan Upah tersebut hingga 
Bertambah Menjadi Banyak. 
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orang awam. Sebagian dari mereka seringkali mengartikan tawassul sebagai 
bentuk penjembatan manusia terhadap Allah melalui perantara orang-orang 
shalih yang bersifat mistik (metafisik) sehingga membuat orang berpendapat 
bahwa tawassul adalah perbuatan syirik. 
Namun Buya Yahya dalam ceramah beliau tentang menyikapi 
kesalahpahaman tentang tawassul. Beliau berkata tawassul ini tidak 
dipermasalahkan dari masa ke masa, terjadinya kesalahpahaman dalam 
tawassul karena salah dalam memahami definisi tawassul yang sesungguhnya, 
tawassul terbagi kepada dua, yaitu: 
1. Tawassul dengan doa, yaitu kita pergi kepada orang yang dianggap soleh 
dan minta kepada orang soleh tersebut agar mendoakan kita. 
2. Berdoa dengan tawassul, yaitu kita berdoa kepada Allah swt, dengan 
membawa sesuatu yang di muliakan oleh Allah swt.10 
Pendapat ulama mengatakan bahwa tawassul itu terbagi menjadi dua 
macam, yaitu tawassul masyru’ dan mamnu’.  Kesatu, Tawassul masyru’ 
memiliki tiga pondasi:11 
1. Mutawassal ilahi, yaitu Allah swt yang memiliki karunia dan nikmat. 
2. Wasil atau mutawassil, yaitu hamba yang lemah, memerlukan bantuan dan 
pertolongan, memohon agar bisa dekat dengan Allah swt, ingin hajatnya 
terkabul, mendapatkan manfaat dan terhindar dari mara bahaya. 
                                                          
10Diakses 25 Januari 2019 dari https://www.youtube.com/watch?v=BRcizFu5nuA 
11Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, ‘Aqidatul Mukmin, terj. Umar Mujtahid (Solo: Daar An-
Naba, 2014), h. 133. 
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3. Mutawassal bihi, yaitu amal shalih untuk mendekatkan diri kepada Allah 
swt, inilah yang disebut wasilah. 
Kedua, tawassul mamnu’ Adapun tawassul yang dilarang ada banyak. 
Antaranya meminta daripada berhala, pohon, binatang, memuja makhluk, 
keterlaluan dalam meminta kepada makhluk sehingga lupa kepada Allah swt, 
meminta kepada makhluk dan percaya bahawa makhluk tersebut bisa 
mengabulkan permintaannya, dan tidak meminta kepada Allah. Karena berdo’a 
kepada selain Allah dapat menghapus amal shalih seperti dalam firman Allah:12 
َِإَُهَلَُبيِجَت مسَيَ َّلََّنَمَ َِّللّاَِنوُدَنِمَوُع مدَيَنَّمَُِّلَضَأَ منَمَوَىَلََنَعَممُهَوَِةَماَيِقملاَِمموَـي
ََعُد(َََنوُلِفاَغَممِهِئا٥َ)  
Artinya: “Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang 
menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada dapat 
memperkenankan (doa)nya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari 
(memperhatikan) doa mereka?”. [Al Ahqaf: 5] 
 
Selain itu, pendapat yang mengatakan bahwa wasilah merupakan 
tempat tertinggi di surga yang ditempati Rasulullah. Seperti sabda Rasul yang 
berbunyi:  
“Mintalah olehmu kepada Allah wasilah bagiku, karena wasilah 
adalah meninggikan satu derajat dalam surga, yang tidak diperdapat 
kecuali bagi hamba-hamba yang saleh. Dan aku berharap supaya akulah 
hamba tersebut. Barang siapa yang memintakan untukku kepada Allah 
wasilah maka orang tersebut akan mendapat syafa’atku nanti di 
akhirat”.13 Maka bagi yang mendengar adzan hendaklah mengucapkan: 
                                                          
12Abdul Aziz bin Abdullah al-Juhani, At-Tawassul al-Masyru’ wa al-Mamnuu’, terj. 
Fariq dan Farid bin Muhammad al-Bathothy (Saudi Arabia: Kementrian Urusan Agama, Wakaf, 
Dakwah dan Bimbingan Kerajaan Saudi Arabia, 1417 H), h. 30.  
13Ibnu Taimiyah, Kemurnian Akidah (Jakarta: Budi Aksara, 1990), h. 72. 
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ــــــَّصلاَوَِةــــــَّماَّتلاَِةَومعَّدــــــلاَِِ َِ ــــــَهَ َّبَرََّمــــــَهُّللاََةَل مـيــــــِسَوملاَاًدــــــ َّمًَُ َِتآَمُِةــــــَمِئاَقملاَِةَلا
ََُهت مدَعَوَ مي
َِ َّلاَاًدموُممًَ َاًماَقَمَُهمثَعـمباَوَمَُةَل مـيِضَفملاَو 
Artinya: “Ya Allah! Wahai Rabbnya seruan yang sempurna ini dan 
shalat yang akan ditegakkan ini, berikanlah kepada Muhammad wasilah dan 
keutamaan, dan berikanlah untuknya tempat yang terpuji yang telah Engkau 
janjikan kepadanya”.14 
Kata wasilah sendiri dalam al-Qur’an terdapat di dua tempat: kesatu, 
dalam surat al-Maidah ayat 35 yang berbunyi: 
ّـََتاَ اوُنَمآَ َنيَِ َّلاَ اَهّـَُيأَيََممُكَّلََعلَ ِهِليِبَسَ فَِ اوُدِهاَجَوَ َةَليِسَوملاَ ِهمَيلِإَ اوُغَـتـمباَوَ ََّللّاَ اوُق
َََنوُحِل مفُـتَ
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah 
dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung”.15 
Kedua, terdapat dalam surat al-Isra’ ayat 57 yang berbunyi: 
ََىلُوأَىَلِإَ َنوُغَـت مـبَـيَ َنوُع مدَيَ َني
َِ َّلاَ َكِئََُهََت محَْرَ َنوُجمرَـيَوَ ُبَرمـَقأَ ممُهّـَُيأَ َةَليِسَوملاَ ُم
ِ ِبَّر
َ
 
َُهبا َ َعََنوُفَاَيََوََِ َبرََبا َ َعََّنِإًََاروَُ مًَ ََناََك َكَ
Artinya: “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari 
jalan kepada Tuhan mereka siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada 
Allah) dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya. 
Sesungguhnya azab Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti.”16 
Ada lagi ayat-ayat yang berkaitan dengan tawassul, misalnya dalam 
surat Ali ‘Imran ayat 49 disebutkan bahwa para pengikut nabi Isa bertawassul 
kepadanya untuk memenuhi hajat mereka, termasuk menghidupkan orang mati, 
menyembuhkan yang berpenyakit sopak dan buta.  
                                                          
14Ibid, h. 73. 
15Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, cet. 10 (Bandung: CV 
Diponegoro, 2016), h.113. 
16 Ibid, h.193-194. 
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“Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata 
kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan 
membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku membuat 
untuk kamu dari tanah berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, 
maka ia menjadi seekor burung dengan seizin Allah; dan aku 
menyembuhkan orang yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang 
berpenyakit sopak; dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin 
Allah; dan aku kabarkan kepadamu apa yang kamu makan dan apa 
yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang demikian 
itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) bagimu, jika kamu 
sungguh-sungguh beriman.”17 
Dalam surat Yusuf ayat 97 Allah swt, berfirman: “Mereka berkata: 
“Wahai ayah kami, mohonkanlah ampun bagi kami terhadap dosa-dosa kami, 
sesungguhnya kami adalah orang-orang yang bersalah (berdosa)”. Dan masih 
banyak lagi firman Allah yang berkaitan dengan tawassul, umpamanya Q.S an-
Nisa’ ayat 64. 
Dalam skripsi ini penulis akan menganalisis ayat-ayat tawassul yang 
merujuk pada kitab tafsir Lathaiful Isyarat karya Imam Qusyairi yang 
bercorak tafsir sufi. Penafsiran yang lahir dan berkembang di kalangan para 
sufi merupakan realitas sejarah yang tidak dapat dipungkiri. Keberadaan 
penafsiran mereka itu seperti keberadaan penafsiran yang dilakukan oleh 
kelompok-kelompok lain di kalangan umat Islam, misalnya para ahli fikih, 
ahli ilmu kalam dan yang lain. Hanya saja penafsiran di kalangan para sufi 
memiliki mekanisme dan karakteristik tersendiri, yang berbeda dengan 
kelompok-kelompok lainnya dikalangan umat islam.18 
 
                                                          
17 Diakses 11 Februari 2019 dari https://tafsir.learn-quran.co/id/surat-3-al-imran/ayat-
49# 
18Abdul Munir, “Penafsiran Imam Al-Qusyairi Dalam Kitab Tafsir Lathaif al-Isyarat”, 
(Disertasi S3 UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009), h. 6. 
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Imam Qusyairi dalam kata pengantarnya mengatakan:  
“Seyogyanya kita tidak memposisikan al-Qur’an pada 
penafsiran tertentu dan menyatakan bahwa penafsiran itulah yang 
dikehendaki oleh Allah dan selayaknya kita juga tidak menyatakan 
sebagaimana pernyataan sebagian ulama, bahwa penafsiran secara 
lahiriah itulah satu-satunya penafsiran yang dikehendaki oleh Allah. 
Demikian juga para ahli tasawuf, sebaiknya mereka tidak menyatakan 
bahwa hanya penafsiran merekalah sebagai satu-satunya penafsiran 
yang dikehendaki oleh Allah. Menafsirkan al-Qur’an secara lahiriah 
saja merupakan pembatasan terhadap firman Allah yang tidak 
terbatas. Menundukkan penafsiran pada bahasa yang kriterianya 
adalah akal yang terbatas berarti mengekang untuk tidak bertolak 
menuju sesuatu di balik yang gaib dan juga menutup rapat-rapat bagi 
pengalaman intuitif yang bukan menjadi wilayahnya akal, karena 
sesuatu di balik yang gaib itu tidak dapat dijangkau dengan kriteria-
kriteria rasional, tetapi dengan sesuatu yang lain yang lebih tinggi dari 
akal, yaitu kalbu.”19 
Dalam menafsirkan al-Qur’an para sufi tidak membatasi diri dengan 
hanya menjelaskan makna lahir ayat yang bertumpu pada analisis bahasa saja, 
tetapi lebih dari itu. Mereka berusaha mengungkapkan makna isyarah yang 
tersembunyi di balik makna lahir ayat dengan jalan melakukan riyadhoh dan 
mujahadah. Kedua upaya ini merupakan latihan ruhani yang mereka tempuh 
untuk membersihkan kalbu dari sifat-sifat tercela, karena kalbu yang kotor 
yang diselimuti oleh sifat-sifat tercela, dalam pandangan mereka akan 
menjadi penghalang begi tersingkapnya rahasia-rahasia dan isyarah-isyarah 
yang tersimpan dalam makna lahir ayat-ayat al-Qur’an.20 
Dalam sejarah penafsiran al-Qur'in, terutama tafsir yang bercorak 
tasawuf, kitab tafsir Lafaiful Isyarat karya al-Qusyairi tersebut merupakan 
kitab tafsir sufi pertama yang lahir di kalangan umat islam yang berusaha 
                                                          
19Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmi, 
2007), h. 5. 
20Abdul Munir, “Penafsiran Imam Al-Qusyairi Dalam Kitab Tafsir Lathaif al-Isyarat”, h. 
7. 
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menafsirkan seluruh ayat-ayat al-Qur'an secara lengkap 30 juz, mulai dari 
surat al-Fatihah sampai dengan surat an-Nas. 
Sebagai seorang sufi, penafsiran al-Qusyairi dalam kitab tersebut tidak 
hanya bertumpu pada makna isyarah yang tersembunyi di balik makna literal 
ayat saja, tetapi Ia juga tetap memperhatikan makna literal ayat itu sendiri. 
Bahkan Ia berusaha untuk mengompromikan antara makna isyarah dan 
makna lahir yang dimaksud ayat.21 
Berangkat dari latar belakang di atas penulis mencoba menganalisis 
bagaimana penafsiran Imam Qusyairi mengenai ayat-ayat yang berkaitan 
dengan praktek tawassul dalam kitab Lathaif al-Isyarat. 
B. Rumusan masalah 
Dari latar belakang di atas dapat dirumuskan beberapa masalah yang 
menjadi pokok pembahasan dalam penulisan skripsi ini, sebagai berikut: 
1. Apa makna tawassul menurut Imam Qusyairi dan para ulama? 
2. Bagaimana penafsiran Imam Qusyairi tentang ayat-ayat tawassul dalam 
kitab Lathiful Isyarat? 
C. Tujuan dan manfaat penelitian  
1. Manfaat Akademis 
Penelitian ini agar memberikan kontribusi terhadap keilmuan dan 
akademik, sehingga penelitian ini dapat dijadikan referensi para peneliti 
selanjutnya terkait dengan persoalan-persoalan keagamaan khususnya 
tentang kontroversi tawassul sesuai dengan konteks kebutuhan zaman 
                                                          
21Ibid, h.12. 
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sekarang. Terjadinya sebuah kontroversi merupakan tradisi intelektual 
yang sudah berkembang sejak tradisi Islam klasik hingga sampai saat ini, 
tetapi yang paling penting umat Islam di Indonesia dapat memilah mana 
yang dianggap benar, mana yang dianggap salah dan tentunya tetap 
dikembalikan pada prinsip dan keimanan masing-masing individu umat 
muslim di Indonesia 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Mahasiswa 
Menambah khazanah intelektual dalam bidang tafsir tentang 
ayat-ayat tawassul khususnya bagi mahasiswa IAT dan saya sendiri. 
b. Bagi Masyarakat 
Sebagai bentuk sumbangan ilmiah bagi pengkaji studi-studi 
keislaman dalam memahami pengertian dan tentang ayat-ayat seputar 
tawassul. Apakah termasuk perbuatan bid’ah atau bahkan dapat terus 
dilestarikan, sehingga umat Islam tidak terjerumus terhadap 
pemahaman-pemahaman yang keluar dari prinsip dan ajaraan Islam dan 
dapat menjalankan ketentuan syari’at agama Islam secara benar sesuai 
al-Qur’an dan Sunnah. 
D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah ringkasan dari beberapa hasil penelitian yang 
telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya dalam topik yang sama. 
Tinjauan pustaka dilakukan untuk menjaga keorisinilan penelitian dari 
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pengulangan atau kesamaan dengan penelitian sebelumnya. Setelah penulis 
melakukan beberapa kajian tentang tawassul, sejauh ini banyak karya yang 
mengkaji dari aspek-aspek tertentu dari sejumlah kitab tafsir. Karya-karya 
tersebut ada yang berupa jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan karya para ahli 
dalam bentuk buku. 
Zainal Abidin seorang mahasiswa Fakultas Syari’ah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudul “Studi Komparatif 
Pendapat Ibnu Taimiyah dan Asy-Syaukani tentang Tawassul (Telaah Dalil-
Dalil Hukum)”, membahas tentang tawassul serta metode istinbat hukumnya. 
Pembahasan ini dikaji melalui pemikiran dua tokoh Islam yang berbeda 
pandangan dalam pengertian tawassul.  
Telaah dalil hukum Ibnu Taimiyyah meriwayatkan dua buah hadis 
mengenai soal ini. Ia berkata “Ibnu Jauzi dan Ibnu Faraz meriwayatkan dengan 
sanadnya sampai maisaroh, tentang penciptaan bumi, langit, dan sejak kapan 
Rasulullah menjadi nabi. Dan telah meriwayatkan pula hadis dari jalur Umar 
bin Khatab, tentang permintaan maaf nabi Adam kepada Allah yang 
menggunakan Muhammad sebagai wasilah sebelum kelahiran nabi 
Muhammad.  
Sedangkan asy-Syaukani mengemukan hadis tawassul yang 
diriwayatkan oleh Nasa’i dan Turmudzi dan dishahihkan oleh Ibnu Majah dan 
lain-lain, yakni hadis yang mendatangkan kehadiran seorang buta kepada 
baginda Rasulullah, di mana menurut asy-Syaukani ada dua pendapat: “kesatu, 
tawassul Umar bin Khatab ketika paceklik kepada Rasulullah supaya diberi 
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hujan oleh Allah dan juga bertawassul dengan paman Rasulullah. Kedua, 
bahwa tawassul dengan Rasulullah itu boleh dilakukan semasa hidup 
Rasulullah dan sesudah wafatnya, di hadapannya ataupun di belakangnya. Dan 
boleh bertawassul dengan Nabi sesudah wafatnya, maupun selain Nabi”.22 
Dalam skripsi lain yang berjudul “Ayat-Ayat Tawassul dalam 
Perspektif Muhammad bin Abdul Wahhab”, yang ditulis oleh Lailatul Badriyah 
mahasiswi IAIN Walisongo Semarang. Membahas tentang masalah pandangan 
Muhammad bin Abdul Wahhab tentang tawassul. Dalam pandangan 
Muhammad bin Abdul Wahhab tawassul yang disyariatkan adalah tawassul 
yang langsung kepada Allah. Menurutnya, orang yang bertawassul kepada 
orang sholih maupun kepada para kekasih Allah, dianggap sama dengan sikap 
orang kafir ketika menyembah berhala yang dianggapnya sebuah perantara 
kepada Allah. Dan menurutnya Allah Mahadekat dan mengabulkan doa orang 
yang berdoa kepada-Nya. Jika Allah maha dekat, mengapa perlu tawassul dan 
mengapa memerlukan sekat antara kita dan Allah.23 
Adapun karya dalam bentuk jurnal, terdapat tulisan Faisal Muhammad 
Nur yang berjudul “Konsep Tawassul Dalam Islam”, yang membahas tentang 
konsep tawassul yang diperaktekkan oleh sebagian masyarakat muslim tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam, sebab orang yang bertawassul tidak pernah 
meyakini terhadap kekuatan orang yang ditawasulkan, mereka bertawassul 
                                                          
22Zainal Abidin, “Studi Komparatif Pendapat Ibnu Taimiyyah dan Asy-Syaukani 
Tentang Tawassul (Telaah Dalil-Dalil Hukum)”, (Skripsi S1 Fakultas Syari’ah UIN Sunan 
Kalijaga Yogyakarta, 2008). 
23Lailiatul Badriyah, “Ayat-Ayat Tawassul Dalam Perspektif Muhammad bin Abdul 
Wahhab”.  
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kepada Rasulullah setelah wafat dan orang-orang saleh hanya sebatas wasilah 
disebabkan karena mereka merupakan kekasih Allah. 
Pelaksanaan tawassul yang dipraktekkan oleh sebagian masyarakat 
muslim berlandaskan pada pengajaran al-Qur’an dan Sunnah dan bukan 
permasalahan baru dalam dunia Islam. Tawassul yang dipraktekkan oleh 
sebagian masyarakat muslim tidak pernah meyakini kekuatan apapun selain 
kekuatan Allah. Namun apabila ada orang yang bertawassul dengan meyakini 
kekuatan selain kekuatan Allah, maka tawassul yang demikian itu adalah 
merupakan tawassul yang bertentangan dengan ajaran al-Qur‟an dan al-
Sunnah, larangan ini bukan hanya dalam hal tawassul saja namun mencakup 
dalam berbagai aspek kehidupan.24 
Dua dari penelitian skripsi yang telah dilakukan di atas merupakan 
penelitian yang menekankan pada masalah tawassul dalam pandangan masing-
masing tokoh. Kemudian dalam penelitian jurnal membahas tentang konsep 
tawassul dalam Islam. Sedangkan dalam penelitian ini, penulis menjelaskan 
tentang penafsiran Imam Qusyairi terhadap ayat-ayat yang berkaitan dengan 
praktek tawassul dalam kitab tafsirnya. 
E. Kerangka Teori 
Karya tafsir sufi identik dengan pendekatan tasawuf yang 
merepresentasikan sisi kejiwaan. Pisau bedah yang digunakan dalam 
interpretasi tafsir sufi menggunakan pendekatan tasawuf melalui dialektika 
                                                          
24Faisal Nur Muhammad, “Konsep Tawassul Dalam Islam”, dalam Jurnal Substantia, 
Vol. 13, no. 2 (Oktober 2011). 
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maqāmāt aḥwāl dan pengalaman spiritual. Area interpretasi tafsir sufi 
memberikan ruang ekspresi kepada tasawuf dan psikologi untuk membaca 
bersama-sama ayat-ayat al-Qur’an. Robert Frager menguatkan hal ini, bahwa 
tasawuf mempunyai kesamaan dengan kajian psikologi, bahkan lebih dari itu, 
tasawuf mencakup obyek yang lebih luas. Frager menjelaskan bahwa obyek 
tasawuf adalah jiwa (ar-rūḥ), hati (al-qalb), dan diri (an-nafs). Pertemuan 
antara ayat al-Qur’an dengan tasawuf dimediasi oleh mufasir sufi dengan 
mengajak para pembaca untuk lebih merenungkan dan menata jiwa, hati dan 
diri.25 
Pertemuan anatara tafsir sufi dan psikologi berada dalam wilayah kajian 
yang menuju kepada jiwa. Perilaku kejiwaan pada tasawuf jika dibandingkan 
dengan psikologi mempunyai kesamaan dalam ranah kejiwaan. Psikologi 
mempelajari perilaku manusia secara umum sedangkan tasawuf mengkaji hati, 
diri, dan jiwa. Sebagai konsep dasar, psikologi tasawuf yang menurut Frager 
ketiga konsep ini dipraktikkan dalam proses menafsirkan Al-Qur’an oleh para 
sufi. Ketiga faktornya yaitu, hati, diri, dan jiwa mampu bersinergi melalui 
riyaḍah yang kemudian menghasilkan pengalaman sufistik dan kemudian 
berubah secara dinamis membangun emosi, tetapi bukan sekedar emosi diri 
(an-nafs), melainkan emosi yang berasal dari an-nafs al-muṭmainnah (nafsu 
suci). 
Interpretasi para sufi menurut Frager merupakan cerminan perasaan 
jiwa dan hati. Hati menjadi media utama dalam membangun potensi utama 
                                                          
25Habibi al-Amin, “Tafsir Sufi Lathaif al-Isyarat Karya Al-Qusyairi (Perspektif 
Tasawuf Dan Psikologi)”, dalam Jurnal Suhuf, Vol. 9, no. 1 (Juni 2016), h. 63. 
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emosi spiritual. Hati mampu menerima dan mencercap cahaya dari sumber 
cahaya, Allah. Hati menyimpan kecerdasan dan kearifan terdalam, menjadi 
lokus makrifat, gnosis atau pengetahuan spiritual. Cita-cita para sufi dengan 
melalui berbagai macam tahapan riyaḍah adalah menumbuhkan hati yang 
lembut, penuh kasih sayang, dan juga menumbuhkan kecerdasan hati. Jika 
mata hati telah terbuka, manusia akan mampu melihat melampaui penampilan 
luar segala sesuatu yang palsu. Hati menyimpan percikan atau ruh ilahiah di 
dalam diri manusia.26 
Tafsir sufi mempunyai basis pengalaman kejiwaan mufasir dan teori 
ulum al-Qur’an. Mufasir sufi mendapatkan penjelasan atas ayat suci al-Qur’an 
melalui tahapan-tahapan psikologi tasawuf (maqamat), walaupun polemik 
tentang kebenaran ilmuniasi menjadi perdebatan panjang. Tafsir sufi 
merupakan hasil kontemplasi dan interpretasi mufasir terhadap al-Qur’an 
melalui proses restrukturisasi jiwa. Perasaan dekat dengan Yang Maha Raḥīm 
selalu dibangun dan diupayakan dengan berbagai rangkaian latihan. 
Interpretasinya dibangun secara ekspresif dengan ungkapan perasaan jiwa yang 
hadir dalam tafsir sufi untuk menjelaskan ayat Al-Qur’an. Kehalusan bahasa 
lebih sering digunakan para mufasir sufi dalam menjelaskan perasaan dan 
jiwanya terhadap Al-Qur’an. Jiwa yang halus penuh rasa mampu menghasilkan 
bahasa penafsiran yang relatif indah, simbolis, penuh makna dan penuh arti 
rasa dan kejiwaan. Interpretasi yang di-ijtihad-kan para mufasir sufi adalah 
usaha untuk membongkar makna yang masih terselubung atau usaha untuk 
                                                          
26Ibid, h. 64. 
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membuka lipatan-lipatan dari tingkat makna yang terkandung dalam Al-
Qur’an. Interpretasi dibangun dengan menggunakan simbol-simbol yang sangat 
dekat dengan rasa dan perasaan.27 
Para mufasir sufi berusaha mengarahkan pembaca melalui tafsirnya 
dalam situasi jiwa sufistik. Pola-pola yang dibangun oleh mufasir untuk 
mengajak pembaca masuk dalam dimensi sufi adalah melalui bahasa yang 
menyentuh jiwa. Tentu bahasa yang mengungkapkan kondisi jiwa secara jujur 
dan terkontrol mampu menembus pembaca sampai ke dalam jiwa dan 
perasaannya. Sisi psikologilah yang hendak disentuh dan diarahkan oleh 
mufasir sufi dalam mengajak pembaca kepada dimensi tasawuf. Para sufi 
menafsirkan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan orientasi psikologi karena 
ayat-ayat itu mempunyai potensi ditafsirkan secara sufistik.  
Secara tidak langsung tafsir sufi dan psikologi mempunyai objek yang 
sama, yakni membedah kejiwaan. Psikologi membaca manusia dan 
mendekatinya serta berusaha mengamati tingkah laku, kemudian memberi 
solusi dengan tingkat trial and error yang tinggi. Sedangkan tafsir sufi 
mencoba membaca jiwa manusia melalui al-Qur’an untuk diantarkan kepada 
“Sumber Cahaya”. Kesamaan objek perilaku jiwa inilah yang mempertemukan 
antara tafsir sufi dan psikologi.28 
Tafsir sufi hadir mengajak pembaca untuk masuk kepada cahaya sufi 
yang dirasakan mufasir. Mental dan kondisi jiwa merupakan target utama para 
mufasir dalam menjelaskan interpretasinya. Sentuhan perasaan berada dalam 
                                                          
27Ibid, h. 64-65. 
28Ibid, h. 66. 
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aspek kejiwaan dan perilaku manusia. Emosi sering ditampilkan untuk 
menggugah mental dan jiwa pembaca menuju renungan kedekatan kepada 
Allah. Dalam tafsir sufi, simbol cinta mengacu kepada ayat-ayat yang 
berkenaan dengan hati (qalb) dan kekuasaan Allah. Ekspresi emosi mufasir 
dalam menginterpretasi Al-Qur’an kerap menampilkan dimensi perasaan, di 
antaranya rasa dan perasaan cinta yang sering diungkapkan dengan berbagai 
macam.29 
Dengan kaca mata psikoanalisis Sigmund Freud, komentar-komentar 
al-Qusyairi dalam Lathaif al-Isyarat dapat dijelaskan faktor-faktor nafs dan al-
qalb ar--rabbaninya berdasarkan aktualisasi bahasa yang digunakan. Faktor 
nafs dan al-qalb ar-rabbānī merupakan dasar ruhani seorang hamba dalam 
dinamika berubahnya maqam dan ahwal. Konsep Freud menjelaskan 
bagaimana tingkatan-tingkatan jiwa ruhani atau maqam sebagai sebuah kondisi 
mental dapat diteliti secara objektif melalui gejala-gejala yang ditampilkan. 
Kasus ini dapat kita lihat dalam penafsiran al-Qusyairi ketika menjelaskan 
keadaan (ḥāl) jiwa tasawuf. Al-Qusyairi menghubungkan antara percaya 
kepada perkara-perkara gaib sebagaimana yang ditunjuk pada bagian awal 
Surah al-Baqarah: 3 (mereka yang beriman kepada yang gaib, melaksanakan 
salat). Al-Qusyairi menjelaskan, “Mendirikan salat berarti menjalankan rukun 
dan tradisi, dan kemudian tidak merasakan itu dengan melihat (ru’yah) Allah 
yang menjadi tujuan salat. Perintah yang diwajibkan tetap dilakukan melalui 
                                                          
29Ibid, h. 67. 
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sesuatu yang datang dari Allah. Jiwa mereka menghadap kiblat, sementara 
hatinya bersatu dalam hakikat kesatuan.30 
F. Metode Penelitian 
Untuk mencapai tujuan yang ada, maka metode merupakan alat utama 
yang dipakai untuk mengkaiji suatu rangkaian hipotesa sehingga hasil dapat 
tercapai. Adapun metode penelitian yang digunakan sebagai berikut:  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian bersifat 
kualitatif dengan menggunakan telaah kepustakaan/ penelitian kepustakaan 
(Library Research) yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata.31 
2. Sumber Data  
Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini adalah buku-buku 
yang berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan. Adapun sumber 
data pada penelitian kali ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu: 
a. Sumber data Primer: sebagai sumber data primer dalam penelitian ini 
penulis menggunakan kitab tafsir yang bercorak tasawuf yaitu kitab 
Lathaif al-Isyarat karya Imam Qusyairi 
b. Sumber data Sekunder: sumber data sekunder dalam penelitian ini 
adalah berbagai sumber yang terdiri dari karya-karya terkait yang 
mendukung dalam penelitian ini, seperti: kitab tafsir, buku, jurnal, 
karya ilmiah dan lain-lain. 
                                                          
30Ibid, h. 69. 
31Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2002), h. 2. 
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3. Metode Analisis Data 
Dalam menganalisa data, penulis menggunakan metode deskriptif 
analisis. Deskriptif analisis yaitu suatu bentuk penelitian dengan proses 
pengumpulan data yang berkaitan dengan tema penelitian.32 Metode ini 
dirasa paling tepat untuk dipergunakan dalam penelitian ini, karena tidak 
hanya terbatas pada pengumpulan dan penyusunan data namun juga 
meliputi usaha klasifikasi data, analisa data dan interpretasi tentang arti 
data yang diperoleh sehingga dapat menghasilkan gambaran yang utuh dan 
menyeluruh.33  
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas dan terarah, maka disini 
akan dipaparkan gambaran secara umum tentang tahapan penelitian dengan 
sistematika sebagai berikut: 
Bab kesatu: Pendahuluan, yang akan memuat Latar Belakang, Rumusan 
Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, 
Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
Bab kedua: Bab ini membahas tentang biografi Imam Qusyairi dan 
kitab Lathoiful Isyarat.  
Bab ketiga: Bab ini berisi pemaparan tentang makna tawassul dan 
bagaimana pendapat ulama tentang tawassul. 
                                                          
32Suharsimi, Manajemen penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), h. 310. 
33Winarno Surakhmat, Dasar dan Teknik Research (Bandung: Tarsito, 1978), h. 131.  
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Bab keempat: Merupakan pembahasan inti dalam penelitian ini yang 
mengkaji tentang Penafsiran ayat-ayat tawassul menurut Imam Qusyairi dalam 
kitab Lathaiful Isyarat dan analisanya. 
Bab kelima: Penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan tentang 
penelitian dari permasalahan diatas serta kritik dan saran yang sifatnya 
membangun. 
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BAB II 
BIOGRAFI IMAM QUSYAIRI DAN KITAB  
LATĀ’IF AL- ISYĀRĀT 
Salah satu dari sekian banyak karya al-Qusyairi adalah Latā’if al- Isyārāt. 
Karya ini masuk dalam kategori karya tafsir Al-Qur’an yang bergenre tafsir sufi, 
diperkirakan selesai pada 434 H/ 1042 M. Sebelum itu, al-Qusyairi juga menulis 
sebuah tafsir eksoterik berjudul at-Taysīr fi ‘Ilm at-Tafsīr. Kitab tafsir ini murni 
eksoterik menggunakan analisis bahasa, perubahan kata, sabab an-nuzūl (latar 
belakang historis turunnya ayat), dan kritik serta autokritik dalam masalah fiqih 
serta ilmu kalam. Metodologinya berbeda dengan tafsir Laṭā’if al-Isyārāt yang 
menggunakan metode isyārī. Ini menunjukkan sebelum al-Qusyairi masuk dalam 
dunia tasawuf dan menghasilkan karya tafsir sufi, dia telah mempunyai kepakaran 
di bidang ilmu-ilmu eksoterik.34 
Pada masanya, al-Qusyairi mempunyai posisi penting dalam peta tafsir 
sufi dan ajaran tasawuf di Ustuwa (sekarang Irak, dekat Bagdad). Al-Qusyairi 
disebut sebagai trend setter tafsir sufi pada masanya dan masa-masa berikutnya. 
Pada abad keenam hijriah Abu Sabit ad-Dailami Muḥammad bin ʻAbd al-Malik, 
w. 598/1201 juga menulis tafsir sufi berjudul Futūḥ ar-Raḥmān fī Isyārāt al- 
Qur’ān wa at-Tafsīr. Laṭā’if al-Isyārāt juga digunakan sebagai sumber utama oleh 
Ruzbiḥan Baqli (w. 606/1209) dalam menulis tafsir, begitu pula ‘Abd ar-Razzaq 
al-Kasyani (w. 730/1329) dan Isma’il Ḥaqqi al-Burusawi.35 
                                                          
34Habibi al-Amin, “Tafsir Sufi Lathaif al-Isyarat Karya Al-Qusyairi (Perspektif 
Tasawuf Dan Psikologi)”, dalam Jurnal Suhuf, Vol. 9, no. 1 (Juni 2016), h. 61. 
  
35Ibid, h. 61.  
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A. Biografi Imam Qusyairi 
Nama lengkap al-Qusyairi adalah Abu al-Qasim Abdul Karim ibn 
Hawazan ibn Abdul Malik ibn Thalhah bin Muhammad al-ustuwa’i al-
Qusyairi al-Naisaburi al-Syafi’i.36 Nama kunyahnya Abu al-Qasim dan 
bergelar Zain al-Islam, namun lebih dikenal dengan nama al-Qusyairi. 
Adapun beberapa gelar yang disandang oleh al-Qusyairi yaitu:  
1. An-Naisaburi, sebuah gelar yang dinisbatkan pada nama kota Naisabur 
atau Syabur, salah satu ibu kota terbesar negara Islam pada abad 
pertengahan, di samping kota Balkh-Harrat dan Marw.37 
2. Al-Qusyairi, nama Qusyairi adalah sebutan marga Sa’ad al-Asyirah al-
Qahthaniyah. Mereka adalah sekelompok orang yang tinggal di pesisiran 
Hadramaut.  
3. Al-Istiwa, orang-orang yang datang dari bangsa Arab yang memasuki 
daerah Khurasan dari daerah Ustawa, yaitu sebuah negara besar di 
wilayah pesisiran Naisabur, yang berhimpitan dengan batas wilayah 
Nasa.38  
4. Asy-Syafi’i sebuah penisbatan nama pada madzhab Syafi’i yang didirikan 
oleh al-Imam Muhammad ibn Idris ibn Syafi’i pada tahun 150-204 
H/767-820 M.  
                                                          
36 Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmi, 2007), h. 3. 
37 Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Risalah al-Qusyairiyyah, terj. Umar Faruq, 
(Jakarta: Pustaka Amani, 1998), h. 10. 
38 Ibid, h. 5-6. 
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5. Al-Qusyairi memiliki gelar kehormatan, antara lain: al-Imam, al-Ustadz, 
asy-Syaikh, Zainul Islam, al-Jami’ baina Syari’ati wa al-Haqiqah 
(perhimpunan antara nilai syariat dan hakikat). Gelar-gelar ini diberikan 
sebagai wujud penghormatan atas kedudukan yang tinggi dalam bidang 
tasawuf dan ilmu pengetahuan di dunia Islam.39 
Al-Qusyairi lahir di Ustuwa pada bulan Rabi’ul Awal tahun 376 
H/986 M. Dimana kota Ustuwa tersebut mempunyai kekayaan sejarah 
peradaban islam di dunia Timur yang terletak dikawasan Khurasan. Namun 
seperti daerah lain di kota Khurasan, pada masa-masa sebelum dan 
penaklukan Mongol pada abab ke-7 H/ Ke 13 M, kota Ustuwa lenyap dan 
tidak meninggalkan jejak. Al-Qusyairi mempunyai garis keturunan dari pihak 
ibu berporos pada moyang atau marga Sulami, paman dari pihak ibu, Abu 
Aqil al-Sulami termasuk para pembesar yang menguasai daerah Ustawa. 
Marga Al-Sulami sendiri dapat ditarik dari salah satu bangsa, yaitu: al-Sulami 
yang menisbatkan pada Sulaim dan al-Sulami yang dinisbatkan pada bani 
Salamah. Ia meninggal di Naisabur, Ahad pagi tanggal 16 Rabi’ul Akhir 
tahun 465 H/1073 M. Ketika beliau berumur 87 tahun. Jenazah beliau 
disemayamkan di sisi makam gurunya, Syaikh Abu Ali al-Daqaq. Beliau 
menjadi yatim ketika masih kecil, kemudian diasuh oleh Abul Qasim al-
Yamany, sahabat karib keluarga Qusyairi.40 
                                                          
39Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif Metode Para 
Ahli Tafsir (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2006), h. 179. 
40Ma’ruf Zuraiq Dan Ali Abdul Hamid Baltahzi, Muallif al-Kitab, Dalam Abu al-Qasim 
al-Qusyairi, Risalah Al-Qusyairiyyah, (T.Tp: Dar Al-Khair, Tt.), h. 7-8. 
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Al-Qusyairi menikah dengan Fatimah, putri guru sejatinya (al-Daqaq). 
Dia seorang wanita berilmu dan mempunyai banyak prestasi dibidang sastra, 
ia merupakan seorang wanita beradab, dan termasuk ahli zuhud yang 
diperhitungkan di zamannya. Beliau hidup bersamanya semenjak tahun 405 
H/1014 M – 412 H/1021 M dan meninggalkan enam orang putra dan seorang 
putri. Kesemuanya adalah ahli ibadah. Al-Qusyairi berangkat haji dengan 
ulama-ulama terkemuka yang sangat dihormati pada waktu itu, di antaranya 
adalah Syaikh Abu Muhammad Abdullah ibn Yusuf al-Juwainy, salah 
seorang ulama tafsir, bahasa dan fiqh.41  
B. Aktivitas Pendidikan dan Keilmuan Imam Qusyairi 
Sejak kecil al-Qusyairi sudah yatim ditinggalkan ayahnya, ibunyalah 
yang mengasuh dan membesarkannya. Ketika beranjak dewasa kondisi 
ekonomi daerah tempat tinggal al-Qusyairi kurang begitu mendukung, maka 
guna mengatasi krisis ekonomi tersebut, keluarga  besar  al-Qusyairi  
mengambil  inisiatif untuk  mengirim beberapa  putra  terbaik  mereka-  di 
antaranya  al-Qusyairi, guna mengikuti pendidikan hisab (akuntansi) di kota 
Naisabur. Sepulang mereka diharapkan bisa membantu dan meningkatkan 
perekonomian daerah mereka. 
Di kota Naisabur, al-Qusyairi dengan cepat bisa beradaptasi Dengan 
lingkungan yang ada dan mampu mencerna pelajaran-pelajaran yang 
diterimanya dengan baik. Namun tidak lama kemudian, orientasi beliau 
                                                          
41Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Risalah al-Qusyairiyah, h. 7. 
27 
 
berubah dan tertarik untuk mempelajari ilmu-ilmu agama, seperti fikih, hadis, 
tafsir, sastra dan teologi Ash'ariyyah. Maka dengan segala kemampuannya, Ia 
bisa menguasai ilmu-ilmu tersebut dan karena kecerdasan dan ketekunannya 
itulah, banyak dari guru-guru beliau tertarik dan menaruh hati padanya.42 
C. Dinamika Kehidupan Imam Qusyairi 
Ibtila’ atau cobaan sudah merupakan bagian dari perjalanan hidup 
manusia terutama bagi para nabi, ulama' dan kekasih Allah swt. Seperti 
disinggung dalam suatu hadis Nabi saw, bahwa para nabi dan ulama' adalah 
hamba-hamba Allah yang banyak mendapat cobaan. Demikian juga al-
Qusyairi sebagai ulama' tidak sepi dari cobaan, mungkin cobaan yang paling 
dahsyat adalah yang terjadi pada masa sultan Thoghrul (penguasa wilayah 
Naisabur waktu itu) yang mempunyai wazir (menteri) dholim bemama al-
Kunduri. Menteri ini bermadzhab mu'tazili rofidi (ekstrim). Dalam hati dia 
menyimpan niat busuk untuk mengalahkan lawan politiknya. Ketika 
mendapat tugas dari sultan untuk mencaci maki ahli bid' ah, ia memasukkan 
dalam daftar pencacian Abu al-Hasan al-Asyari. Hal ini dimaksudkan untuk 
membangkitkan kemarahan pengikut madhab Asyariyyah. Maka timbullah 
protes dan demontrasi di berbagai tempat atas tindakan menteri tersebut. 
Keadaan politik diperparah dengan datang surat penangkapan 
terhadap tokoh-tokoh Asy’ariyyah. Diantara mereka adalah: Imam al-
Qusyairi, Imam al-Haroiman, Imam al-Furati dan Syekh Abu Sahl al- 
                                                          
42Abdul Kholiq Hasan, Imam al-Qusyairi dan Latha’if al- Isyarat, Jurnal Kontemplasi, 
Vol. 02, no.  01 (Agustus  2014), h. 5-6. 
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Muwaffaq. Namun para tentara kerajaan hanya berhasil menangkap Imam al-
Qusyairi dan Imam al-Furati, sedangkan Imam al-Haramain berhasil 
menyelamatkan diri ke Hijaz dan akhimya menetap di sana. Dari situlah 
Imam Al-Juwaini dikenal dengan sebutatan Imam al-Haramain, sedangkan 
Syekh al-Sahl al- Muwaffaq ketika ada penggrebekan sedang berada di luar 
kota.43 
Selepas penangkapan kedua tokoh Asy'ariyyah tersebut, para 
pengikut Asy’ariyyah tidak mampu lagi untuk mengendalikan emosinya. 
Maka terjadilah pertempuran antara pasukan kerajaan dengan para pengikut 
Asy'ariyyah dan akhirnya kemenangan di pihak Asy’ariyyah. Setelah 
perundingan antara kedua pihak, akhirnya kedua tokoh tersebut dibebaskan 
dari penjara. Tetapi setelah melihat gelagat tidak baik dari pihak pemerintah 
maka tokoh-tokoh pembesar Asy’ariyah sepakat untuk segera meninggalkan 
wilayah Naisabur derni keselarnatan mereka untuk sementara waktu. 
Imam al-Qusyairi mau tidak mau harus mengambil keputusan pahit, 
untuk mengungsi ke berbagai daerah yang aman. Dalam perjalanannya, beliau 
selalu mendapat penghormatan dan sambutan baik dari penduduk setempat, 
sampai-sampai Khalifah Abbasiyah aI-Qo’im biamrillah memberi tempat 
khusus di dalam masjid istana untuk halaqoh pelajaran al-Qusyairi.44 
Beberapa tahun kemudian,al-Qusyairi pergi ke tanah suci guna 
menjalankan ibadah haji dan di sana beliau bertemu dengan teman lamanya, 
al-Juwaini. Di sini al-Qusyairi juga bertemu dengan tokoh-tokoh Islam 
                                                          
43Ibid, h. 7. 
44Ibid, h. 8. 
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lainnya, maka setelah mengadakan perundingan untuk memikirkan 
perjuangan masa depan mereka, diambillah kesepakatan untuk mengangkat 
al-Qusyairi sebagai pemimpin mereka. 
Tidak lama dari pengangkatan itu berdirilah al-Qusyairi untuk 
menyampaikan pidato perdananya. Semua orang terkesima mendengarkan 
pidato al-Qusyairi, tiba-tiba al-Qusyairi mendadak berhenti, kedua matanya 
memandang tajam ke langit yang luas lalu dengan suara lantang, al-Qusyairi 
berkata: Hai orang-orang Khurosan “jagalah negerimu, sesungguhnya al-
Kunduri (musuhmu) sekarang ini tubuhnya dicincang berkeping-keping". 
Imam Subuki dalam Thobaqotnya berkata: “al-Qusyairi ketika berkata hal 
tersebut, pada waktu itu juga Sultan menyuruh memenggal kepala al-Kunduri 
dan mencincang badannya”. 
Setelah selama sepuluh tahun dalam pengungsian dan suhu politik 
wilayah Naisabur sudah tenang, al-Qusyairi memutuskan kembali ke 
kampung halamannya. Dan beberapa karya ilmiah yang dihasilkan dalam 
pengungsiannya itu, di antaranya: kitab Shikayah Ahl al-Sunnah bi Hikayat 
Manalahum min al-Mihnah, al-Tafsir al-Kabir yang dikenal dengan al-Taisir 
fi al-Tafsir, Risalah al-Qusyairiyyah, Adab al-Sufiyah dan Latā’if al- 
Isyārāt.45 
 
 
                                                          
45Ibid, h. 8-9. 
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D. Guru-Guru Imam Qusyairi 
Selain Abu Ali al-Hasan ibn Ali al-Naisaburi al-Daqaq. Al-Qusyairi 
pun mempunyai beberapa guru, antara lain:46 
1. Abu Ali al-Hasan bin Ali al-Naisaburi 
2. Abu Abdurrahman Muhammad bin Husain bin Muhammad al-Azdi al-
Sulami al-Naisaburi 
3. Abu Bakar Muhammad bin Abu Bakar al-Thusi 
4. Abu Bakar Muhammad bin Husain bin Furak al-Ansari al-Asbahani 
5. Abu Ishaq Ibrahim bin Muhammad bin Mahran al-Asfarayani 
6. Abu al-Abbas bin Syuraih 
7. Abu Manshur Abdul Qahir bin Muhammad al-Baghdadi al-Tamimi al-
Asfarayani 
E. Karya-Karya Imam Qusyairi 
Al-Qusyairi merupakan salah seorang ulama yang produktif didalam 
sebuah pembuatan karya, yaitu berupa kitab-kitab yang berisikan tentang 
kaidah tasawuf, teologi, fiqh dan lain-lain. adapun karya-karya beliau Antara 
lain: 47 
1. Lataif al-Isyarah 
2. Adab al-Shufiyah 
3. Al-Arba’un fi al-Hadits 
                                                          
46Irwan Muhibbudin, Tafsir Ayat-Ayat Sufistik (Studi Komparatif Tafsir al-Qusyairi dan 
al-Jailani) (Jakarta: UAI Press, 2018), h. 38.  
47Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat, h. 4. 
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4. Istifadhah al-Muradat 
5. Balaghah al-Maqashid fi al-Tasawuf 
6. At-Tahbir fi Tadzkir 
7. Tartib al-Suluk, fi Thariqillahi Ta’ala 
8. Al-Tauhid al-Nabawi 
9. At-Taisir fi ‘Ilmi al-Tafsir, dan lain-lain. 
F. Sistematika Penulisan Kitab Latā’if al- Isyārāt 
Pemakaian nama al-Isyarat mempunyai arti tersendiri bagi al-
Qusyairi, karena isyarat adalah bahasa yang digunakan antara dua kekasih 
(muhib dan mahbub), maka cukup dengan memakai isyarat, maksud dan 
tujuan bisa diketahui. Begitu juga keberadaan al-Qur’an bagi orang-orang sufi 
yang mana merupakan rahasia Tuhan yang bisa diketahui oleh orang sufi 
Iewat isyarat-isyarat yang mereka pahami.48 
Secara umum, kitab Latā’if al- Isyārāt merupakan salah satu tafsir 
yang menerangkan al-Qur'an sesuai orientasi kesufian, dengan sistematika aI-
Qur'an (ayat per-ayat). Menurut al-Qusyairi, penafsiran secara ini tidak boleh 
lepas dari dasar 'aql dan naql, di samping juga harus menjaga aturan-aturan 
main penafsiran secara umum. Oleh karena itu, menurutnya tidak ada 
perbedaan antara penafsiran isyari dengan penafsiran lainnya. Hanya saja 
kalau penafsian isyari itu harus ada interaksi dengan ritual sufiah (suluk wa 
al- riyāḍah).49 
                                                          
48Abdul Kholiq Hasan, Imam al-Qusyairi dan Latha’if al-Isyarat , h. 14. 
49Ibid. h. 15. 
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Menurut kaum sufi riyāḍah atau spiritual yang dilakukan seorang sufi 
untuk dirinya akan mengantarkan kepada suatu tingkatan dimana ia dapat 
menyingkap isyarat-isyarat kusus yang terdapat di balik ungkapan-ungkapan 
al-Qur’an. Limpahan kegaiban akan tercurah ke dalam hatinya. Demikian 
juga pengetahuan spiritual yang dibawa ayat-ayat al-Qur’an. Itulah yang 
disebut tafsir isyari. Artinya, setiap ayat mempunyai makna lahir dan batin. 
Yang lahir adalah apa yang segera mudah dipahami akal pikiran, sedang yang 
batin ialah isyrat-isyarat yang tersembunyi di balik ayat, yang tentunya hanya 
bisa tampak bagi ahli suluk.50 
Adapun tentang al-Qusyairi dalam penafsiran al-Qur'an, berikut ini 
beberapa sistematika penulisan kitab Latā’if al- Isyārāt: 
1. Kitab tafsir yang berada ditangan penulis adalah kitab tafsir Imam Abu al-
Qasim Abdul Karim Ibn Hawazan Ibn Abdul Mulk al-Qusyairi al-
Naisaburi al-Syafi’i. Editor Abdul Latif Hasan Abdurrahman. Diterbitkan 
di Beirut oleh Dar al Kutub al ‘Ilmiyyah pada tahun 2007, dalam bentuk 
pdf. Yang berjumlah tiga jilid dengan jumlah halaman kurang lebih 1408 
halaman. 
2. Sistematika yang ditempuh oleh al-Qusyairi didalam menafsirkan kitab 
tafsirnya adalah dengan cara menafsirkan seluruh ayat al-Qur’an sesui 
dengan urutan mushaf al-Qur’an yaitu dimulai dari surat al-Fatihah 
sampai berujung pada surat an-Nas. 
                                                          
50Manna’ al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu al-Qur’an, (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 
2006), h. 447. 
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3. Pada tiap penafsiran biasanya beliau memulai dengan penafsiran atas 
lafadz basmalah. Menurut al-Qusyairi, basmalah merupakan ayat al-
Qur’an. Oleh karena itu, basmalah yang diulang-ulang pada setiap surat 
(kecuali dalam surat al-Taubah) mempunyai makna-makna baru yang 
berbeda-beda. Dengan demikian al-Qusyairi tidak sependapat dengan 
adanya teori pengulangan dalam al-Qur’an. Untuk itu kelihatan sekali 
kemampuan beliau yang luar biasa dalam menggali arti-arti yang baru 
pada kalimat-kalimat yang sarna.51 
4. Al-Qusyairi dalam penafsirannya secara umum menggunakan bahasa 
yang mudah dipahami dan tidak berbelit-belit. Terutama ketika 
menafsirkan ayat-ayat yang berhubungan dengan kesufian. Tidak seperti 
sebagian ulama sufi lain yang mengambil ayat-ayat al-Qur’an dan 
menafsirkannya dengan bahasa-bahasa yang sulit dipahami, dengan 
bertujuan untuk memasukkan faham-faham tertentu yang mereka anut.52  
Contoh ketika al-Qusyairi menggambarkan fanā’ dan syuhūd 
dengan sangat rapi dalam bentuk prosa. Dia menjelaskan kondisi 
kejiwaan ayat pada lafaz yu’minūna dan yuqīmūna dengan mengambil 
potret kejiwaan para Sahabat Nabi Muhammad saw. Dia menjelaskan 
dengan membandingkan antara keadaan jiwa shalat dengan syuhūd al-
ghaib dengan keadaan salat para Sahabat Nabi.53 
 
                                                          
51Abdul Kholiq Hasan, Imam al-Qusyairi dan Latha’if al- Isyarat, h. 16. 
52Ibid. h. 16. 
53Habibi al-Amin, “Tafsir Sufi Lathaif al-Isyarat Karya Al-Qusyairi (Perspektif 
Tasawuf Dan Psikologi)”, h. 70.  
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“Usaha kuat orang-orang awam dalam melaksanakan salat berada 
pada awal salat dengan tujuan supaya hati mereka memahami 
setiap rukun yang dikerjakan tetapi mereka tidak menghiraukan 
gaflah (lupa kehadiran Allah) yang selalu kembali kepada 
mereka. Sedangkan orang-orang khusus melaksanakan salat 
bukan hanya memahami setiap rukun yang dikerjakan bahkan 
lebih dari itu mereka selalu kembali kepada hakikat wuṣūl 
(sampai kepada Allah). Di sinilah perbedaan dua kelompok ini, 
satu kelompok melaksanakan salat dengan sepenuh hati 
menghadirkan hukum-hukum syar’ī tetapi selalu berada dalam 
kelupaan (gaflah) sedangkan kelompok yang lain melaksanakan 
salat dengan sepenuh hati menghadirkan hukum-hukum syar’ī 
salat tetapi selalu berada dalam hakikat wuṣūl”. 
Penafsiran ini menunjukkan doktrin sufistik al-Qusyairi tentang 
fanā’ al- fanā’ (fana setelah fana). Pengalaman fana yang dirasakan al-
Qusyairi sebagai dasar id positif (nafs muṭmainnah) direfleksikan dengan 
ego (aktualisasi) bersatunya jiwa dan hati ketika melaksanakan salat. 
Seorang hamba yang melaksanakan salat seolah-olah mampu melihat 
Allah dalam puncak fokus salat. Ia menjadikan Dzat yang ditujunya 
menjadi benar-benar fokus salat. Bukan hanya memperhatikan rukun 
salat, seorang hamba hakiki selain memenuhi keabsahan salat secara 
syarʻī juga sangat memperhatikan hakikat wuṣūl (sampai) kepada Allah 
yang merupakan tujuan utama pelaksanaan salat. Di luar salat, al-
Qusyairī merefleksikan jiwa fana dengan meluruhkan potensi kesadaran 
melalui syuhūd (kehebatan menyaksikan) Allah.54 
 
 
                                                          
54Ibid, h. 71.  
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G. Metode Penafsiran Kitab Latā’if al- Isyārāt 
Dalam dunia penafsiran dikenal yang namanya metode untuk 
digunakan seorang penulis didalam menafsirkan al-Qur’an. Secara umum 
metode penafsirkan terbagi menjadi empat, yaitu metode ijmali (Global), 
metode tahlili, metode muqarin, dan metode maudlu’i (tematik).55 
Al-Qusyairi dalam muqaddimahnya telah menuliskan metode yang 
beliau pakai didalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dimana terdapat dua 
metode yang digunakan, yaitu pertama, dengan menukil ucapan, pendapat 
atau kaedah dari orang-orang shaleh yang diyakini sebagai orang suci, para 
aulia/kekasih Allah swt. Hal ini dapat beliau lakukan dengan cara mendengar 
langsung dari guru-guru beliau. Kedua, pemahaman al-Qusyairi sendiri 
terhadap ayat-ayat al-Qur’an dengan bantuan ilmu-ilmu tasawuf yang telah ia 
kuasai.56 
Kitab ini berisikan isyarat-isyarat al-Qur’an dengan pemahaman ahli 
ma’rifat, baik dari ucapan mereka maupun kadah yang mereka buat. Imam al-
Qusyairi membuat kitab ini dengan kedua metode tersebut, kitab ini dibuat 
dengan gaya ringkas dan simpel agar tidak membosankan, dengan berharap 
berkah kepada Allah swt.57 
Dari penjabaran di atas bahwa karya sebuah tafsir tidak akan lepas 
dari latar belakang dan masa di mana seorang mufassir menafsirkan al-
Qur'an.   Begitupula Imam al-Qusyairi dalam berinteraksi dengan al-Qur’an. 
                                                          
55Nasruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an (Yogayakarta: Pustaka Pelajar, 
2000), h. 13. 
56Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat, h. 5. 
57 Mani’ Abd Halim Mahmud, Metodologi Tafsir Kajian Komprehensif Metode Para 
Ahli Tafsir, h. 183. 
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Karena beliau adalah salah satu seorang tokoh sufi maka karyanya Latā’if al- 
Isyārāt begitu kental dengan nuansa sufi.58 
Latā’if al- Isyārāt merupakan salah satu bentuk karya tafsir sufi isyari 
yang agung. Di mana al-Qusyairi ketika menafsirkan al-Qur’an tetap 
mengedepankan makna-makna dhohir ayat, di samping makna batin isyari 
yang dirasa ada kaitan dengan makna dhohir ayat tanpa harus memaksakan 
nilai-nilai tertentu yang tidak ada kaitnnya dengan ayat yang ditafsirkan. Hal 
ini sangat terlihat ketika ia menafsirkan ayat-ayat yang berkaitan dengan 
ibadah. Al-Qusyairi selalu menekankan terhadap pentingnya iltizam 
(berpegang   teguh) dengan syari’at, karenanya tidak ada alasan bagi siapa 
pun untuk meninggalkan amalan syari’at sekalipun seorang sufi yang 
mencapai tingkatan fanā’ atau syuhūd.59 
Al-Qusyairi sebagai mufasir sufi menjadikan media takwil sebagai ide 
kreatif dalam mempertemukan gagasan tasawuf dan psikologi dalam satu 
rumah, yaitu tafsir sufi melalui simbol-simbol bahasa sastra. Penafsiran al-
Qusyairi dalam Laṭā’if al-Isyārāt membuka cakrawala gagasan simbiosis 
psikologi, tasawuf, dan sastra dalam satu rumah besar, yaitu tafsir sufi. 
Melalui bahasa sastra yang sarat kondisi jiwa, al-Qusyairi menafsirkan al-
Qur’an dengan pendekatan tasawuf. Dia mencoba mengaplikasikan konsep-
konsep tasawuf yang tersebar dalam berbagai karyanya untuk menjadi model 
                                                          
58Abdul Kholiq Hasan, Imam al-Qusyairi dan Latha’if al- Isyarat, h. 18.  
59Ibid, h. 18.  
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penafsiran ayat Al-Qur’an. Konsep maqāmāt dan aḥwāl (keadaan) menjadi 
inti penafsirannya dalam mengungkap pengalaman kejiwaan sufistik60 
Di samping itu, Al-Qusyairi dalam penafsirannya selalu menekankan 
pentingnya menggunakan akal dan naql. Secara umum, al-Qusyairi dalam 
karyanya Latā’if al-Isyārāt memenuhi syarat-syarat umum penafsiran tafsir 
sufi isyari yang diperbolehkan oleh ulama. Walaupun demikian kehati-hatian 
tetap diperlukan dalam membaca tafsir dengan corak sufi seperti Latā’if al-
Isyārāt, karena di dalamnya terdapat kisah-kisah israiliyyat dan banyaknya 
istilah-istilah kaum sufi yang tidak mudah dipahami.61 
 
  
                                                          
60Habibi al-Amin, “Tafsir Sufi Lathaif al-Isyarat Karya Al-Qusyairi (Perspektif 
Tasawuf Dan Psikologi)”, h. 75.   
61Abdul Kholiq Hasan, Imam al-Qusyairi dan Lathaif al- Isyarat, h. 19.   
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BAB III 
MAKNA TAWASSUL DAN PENDAPAT ULAMA  
TENTANG TAWASSUL 
Wasilah adalah perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. 
ketika memahami maknanya, terdapat perbedaan, ada yang membolehkan 
bertawasul, ada yang tidak membolehkannya, setelah dicermati dalil-dalil yang 
dikemukakan kebanyakan adalah dalil yang sama, tetapi berbeda cara 
memahaminya, dan ternyata sepakat dalam hal bolehnya bertawasul dengan amal 
shaleh dan do’a, titik perbedaannya adalah ketika bertawasul dengan dzat dan 
kemuliaan seseorang, dan juga dengan orang yang sudah meninggal baik itu para 
Nabi maupun yang mereka anggap wali.62 Dalam bab ini, penulis mencoba 
menjelaskan makna tawassul dan pendapat ulama tentang tawassul yang merujuk 
pada buku, jurnal, karya ilmiah dan lain-lain. 
A. Pengertian Tawassul 
1. Tinjauan Etimologi 
Dalam pandangan Islam kita harus memahami apa makna 
tawassul itu sendiri. Tawassul atau dalam bahasa Arab dikenal dengan 
istilah wasilah secara etimologi memiliki banyak makna, antara lain; 
kedudukan disisi raja, derajat, dan mendekatkan diri kepada Allah swt.63 
Sedangkan menurut hukum Islam tawassul adalah pendekatan kepada 
                                                          
62Farihatni Mulyati, Makna Wasilah Dalam Surah al-Maidah Ayat 35 dan al-Isra’ Ayat 
57, dalam Ittihad Jurnal Kopertais Wilayah XI Kalimantan, Vol. 14, no. 25 (April 2016), h. 61.   
63A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), h. 
1559.  
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Allah dengan menaati dan beribadah kepada-Nya, mengikuti para Nabi 
dan rasul-Nya, dengan semua amal yang dikasihi dan diridhai-Nya.64 
Secara lughawi (bahasa), dan penunjukan (dalalah) nya yang asli. 
Kata tawassul berasal dari bahasa Arab asli, disebutkan di dalam al-
Qur’an, hadits, pembicaraan orang Arab, syair dan natsr (prosa), yang 
artinya mendekat (taqorrub) kepada yang dituju dan mencapainya dengan 
keimanan keras.65 
Tawassul berasal dari kata al-wasilah yaitu suatu sebab yang 
dapat mengantarkan pada tercapainya tujuan. Wasilah juga mempunyai 
makna yang lain, yaitu kedudukan di sisi raja, atau derajat dan kedekatan. 
Ar-Raghib al-Ashfahani berkata, “hakikat dari wasilah kepada 
Allah swt adalah memperhatikan jalan-Nya dengan ilmu dan Ibadah, serta 
menapaki kemuliaan syari’at seperti taqarrub”.66 Jadi tawassul adalah 
mendekatkan diri dengan suatu perantaraan (wasilah) atau menjadikan 
sesuatu yang menurut Allah mempunyai nilai, derajat dan kedudukan 
yang tinggi, untuk dijadikan sebagai perantaraan (wasilah) agar doa dapat 
dikabulkan. 
Ibnu Manzhur berkata, “al-Wasilah bermakna al-qurbah yaitu 
pendekatan. Si fulan berperantara kepada Allah dengan suatu wasilah, 
yaitu melakukan suatu perbuatan untuk mendekatkan diri kepada-Nya. 
                                                          
64Abdul Qadir Djaelani, Koreksi Terhadap Ajaran Tasawuf (Jakarta: Gema Insani Press, 
1996), h. 154. 
65Nashiruddin al-Albani, Tawassul, terj. Ainurrafiq (Jakarta: Pustaka Al-Kausar 1998), 
h. 20.  
66Ibid, h. 7. 
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Bertawassul kepada-Nya dengan suatu wasilah. Yaitu mendekatkan 
kepada-Nya dengan suatu amal”.67 
Al-Fairuzabadi lebih spesifik lagi dalam mengartikan kata 
tawassul. “Ia melihat bahwa tawassul adalah merupakan sebuah bentuk 
amalan yang diamalkan, yang dengannya seseorang (yang telah 
melakukan amalan tersebut) dapat mendekatkan diri kepada-Nya)”. 
Sedangkan amalan tersebut menurut Al- Fairuzabadi dikatakan sebuah 
perantaraan.68 
Kata wasilah juga disinggung dalam hadits Rasulullah SAW, 
contohnya adalah sabda beliau: 
“Mohonlah untukku wasilah kepada Allah, sesungguhnya 
ia (wasilah) adalah sebuah kedudukan di surga yang tidak 
diberikan kecuali kepada salah seorang hamba Allah. Dan aku 
menggahrap akulah hamba itu. Maka barangsiapa memohonkan 
wasilah untukku dari Allah, maka ia akan mendapatkan syafa’at-
Ku di hari kiamat”. 
Tawassul melalui Nabi SAW menurut para sahabat adalah 
bertawassul dengan doa dan syafa’at beliau. Sedangkan wasilah menurut 
ulama mutaakhirin adalah bersumpah dan memohon dengan nama Nabi 
SAW, seperti yang mereka terdahulu bersumpah dengan nama Nabi-Nabi, 
para shalihin dan orang-orang yang dianggap baik.69 
 
                                                          
67Abu Anas Ali bin Husain Abu Luz, At-Tawassul Aqsamuhu wa Ahkamuhu, terj. 
Muhammad Iqbal Amrullah (Jakarta: Darul Haq, 2012), h. 7. 
68Nashiruddin al-Albani, Tawassul dan Tabarruk, terj. Ainurrafiq, h. 19. 
69Ibnu Taimiyah, Tawassul Dan Wasilah, terj. Ahmad Tafsir, (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2006), h. 65-66. 
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2. Tinjauan Terminologi 
Banyak umat Islam yang salah memahami hakikat tawassul. 
Karena itu, kami akan mencoba menjelaskan makna tawassul yang benar 
menurut pandangan para ulama. Sebelum itu, ada beberapa hal yang perlu 
dijelaskan terlebih dahulu. 
Kesatu, tawassul merupakan salah satu metode pencapaian untuk 
mendekatkan diri kepada Allah. Tujuan utama dalam tawassul ini adalah 
Allah. Sedangkan yang ditawassuli (al mutawassal bih) hanya sekedar 
perantara (wasithah dan wasilah) untuk mendekatkan diri kepada Allah. 
Dengan demikian, siapapun yang berkeyakinan selain hal tersebut, 
sungguh ia telah menyekutukan Allah. 
Kedua, sesungguhnya yang bertawassul itu tidak bertawassul 
dengan menggunakan perantara (al mutawwassal bih), kecuali karena ia 
mencintai perantara itu, seraya berkeyakinan bahwa Allah SWT pun 
mencintai perantara tersebut. 
Ketiga, jika yang bertawassul berkeyakinan bahwa orang yang 
ditawassuli atau yang menjadi perantara itu berkuasa dan mampu 
memberikan manfaat dan menolak mudarat dengan kekuasaannya sendiri 
tanpa menghadirkan Allah, maka ia telah menyekutukan Allah. 
Keempat, bertawassul merupakan sesuatu yang lazim atau pokok, 
dan ijabah doa tidak bergantung pada tawassul. Menurut asalnya, 
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diijabahnya doa itu justru lebih ditentukan oleh berdoa kepada Allah 
secara mutlak, meskipun tanpa tawassul.70  
Menurut Abu Anas Ali bin Husain Abu Luz, “wasilah adalah 
ibadah yang dengannya dimaksudkan tercapainya keridhoan Allah swt, 
dan surga. Karena itulah beliau berkata, bahwa seluruh ibadah adalah 
wasilah (sarana) menuju keselamatan dari api neraka dan kebahagiaan 
masuk surga”.71 
Menurut Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya, “wasilah adalah sarana 
yang mengantarkan pada percapaian tujuan. Wasilah juga merupakan 
alam (nama tempat) yang berada paling tinggi di surga, yang merupakan 
kedudukan dan tempat tinggal Rasulullah saw. Di surga. Itulah tempat di 
surga yang paling dekat dengan ‘Arsy”.72 
Menurut Yahya Zainul Ma’arif atau lebih dikenal dengan Buya 
Yahya dalam ceramah beliau tentang menyikapi kesalahpahaman tentang 
tawassul. Beliau berkata tawassul ini tidak dipermasalahkan dari masa ke 
masa, terjadinya kesalahpahaman dalam tawassul karena salah dalam 
memahami definisi tawassul yang sesungguhnya, tawassul terbagi kepada 
dua, yaitu: 
3. Tawassul dengan doa, yaitu kita pergi kepada orang yang dianggap 
soleh dan minta kepada orang soleh tersebut agar mendoakan kita. 
                                                          
70Muhammad al-Maliki al-Hasani, Meluruskan Kesalahpahaman (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2013), h. 85-86. 
71Abu Anas Ali bin Husain Abu Luz, At-Tawassul Aqsamuhu wa Ahkamuhu, h. 8. 
72Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir, terj. M. 
Abdul Ghoffar, Jilid 3 (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008), h. 78. 
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4. Berdoa dengan tawassul, yaitu kita berdoa kepada Allah swt, dengan 
membawa sesuatu yang di muliakan oleh Allah swt.73 
Menurut Yusuf Al-Qaradhawi, “tawassul adalah mengambil 
perantara bagi mencapai sesuatu tujuan. Sesuatu tujuan itu tidak dapat 
dicapai melainkan dengan perantaraan yang betul. Tawassul kepada Allah  
adalah bertawassul bagi mendapat keridhoan dan ganjaran yang baik. 
Keridhoan ini diperoleh oleh semua orang yang beriman kepada Allah 
swt, yaitu dengan mengambil semua cara dan sebab yang dapat mencapai 
ke arah keridhoan itu. Sebagaimana Allah jelaskan dalam al-Qur’an surah 
al-Maidah ayat 35. Perantara atau wasilah yang dinyatakan dalam ayat 
tersebut adalah kaedah bagi mendekatkan diri kepada Allah swt., melalui  
cara  yang  disukai  dan  diredhai-Nya,  sama  ada  melalui  percakapan, 
perbuatan, dan niat yang betul.74 
Menurut Ibnu Taimiyah, “tawassul adalah mencari wasilah melalui 
Rasul saw dalam perbincangan para sahabat, maksudnya adalah tawassul 
melalui do’a dan syafaatnya. Berbeda dengan tawassul dalam 
perbincangan kebanyakan orang sekarang yang maksudnya berdoa 
melalui beliau seperti berdoa melalui Nabi-Nabi lain atau orang-orang 
soleh. Dengan demikian, tawassul melalui Rasul saw itu dimaksudkan 
dua arti berdasarkan kesepakatan umat Islam dan satu arti yang tidak 
terdapat dalam al-Sunnah. Dua arti tersebut adalah: 
                                                          
73diakses 25 Januari 2019 dari https://www.youtube.com/watch?v=BRcizFu5nuA 
74Yusuf Al-Qaradhawi, Fusul fil Aqidah baina Salaf wa Khalaf (Kaherah: Martabah 
Wahbah, 2004), h. 483. 
44 
 
1. Sebagai pokok iman dan Islam, yakni mengimani Rasul saw dan 
menaatinya.  
2. Tawassul melalui doa dan syafaat beliau.75 
B. Dalil Tawassul Umat Islam 
Allah swt berfirman dalam al-Qur’an surat al-Maidah ayat 35, “Hai 
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan carilah wasilah 
(perantara) untuk menuju kepada-Nya”. Al-wasilah adalah segla sesuatu 
yang dijadikan Allah sebagai penyebab untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
dan penyambung untuk dipenuhi-Nya segala kebutuhan. Untuk itu, demi 
suksesnya tawassul, yang ditawassuli atau yang menjadi perantara itu mesti 
mempunyai kedudukan dan kehormatan di sisi Allah swt, sebagai yang dituju 
dengan tawassul.  
Kata-kata al-wasilah (perantara) yang dimuat ayat al-Qur’an itu 
bersifat umum. Dengan demikian ia mencakup tawassul dengan zat atau 
pribadi yang mulia dari kalangan para Nabi dan orang-orang shaleh, baik 
ketika mereka masih hidup maupun setelah wafatnya, juga mencakup 
tawassul kepada Allah dengan perantara amal-amal nyata yang baik yang 
diperintahkan Allah swt dan Rasulullah saw. Bahkan amal perbuatan yang 
yang telah lalu dapat juga dijadikan sebagai wasilah atau perantara dalam 
bertawasul.76 
                                                          
75 Ibnu Taimiyah, Tawassul Dan Wasilah, h. 91. 
76Muhammad al-Maliki al-Hasani, Meluruskan Kesalahpahaman, h. 89-90. 
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Imam Qusyairi mengatakan bahwa mencari wasilah adalah mendekat 
kepadanya, yaitu orang-orang yang baginya telah ditetapkan kebaikannya. 
Wasilah adalah dengan menjaga kebaikan-kebaikan yang lama. Wasilah 
untuk mendatangkan kebaikan pada dirimu. Wasilah dengan tanpa keraguan. 
Mencari wasilah dengan benar sampai akhir umur. Mencari wasilah untuk 
membersihkan amal dari sifat riya’, membersihkan perbuatan dari sifat ‘ujub, 
dan membersihkan diri dari kemalangan.77 
C. Tawassul Masyru’ dan Mamnu’ 
1. Tawassul yang disyari’atkan 
Pelaksanaan tawassul secara syar’iyah adalah mendekatkan diri 
kepada Alloh dengan berwasilah dalam berdo’a dengan cara atau jalan 
yang disyari’atkan oleh Alloh yang telah diterangkan dalam kitab-Nya. 
Wasilah adalah mendekatkan diri kepada Allah swt dengan amalan shalih 
demi mendekatkan diri kepada-Nya, meraih derajat disisi-Nya, atau untuk 
memenuhi hajat dan mendapatkan manfaat.78 
Wasilah syar’i memiliki tiga pondasi: 
4. Mutawassal ilahi, yaitu Allah swt yang memiliki karunia dan nikmat. 
5. Wasil atau mutawassil, yaitu hamba yang lemah, memerlukan bantuan 
dan pertolongan, memohon agar bisa dekat dengan Allah swt, ingin 
                                                          
77Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat, jilid I (Beirut: Dar al-Kutub 
al-Ilmi, 2007), h. 263. 
78Abu Bakar Jabir Al-Jazairi, ‘Aqidatul Mukmin, terj. Umar Mujtahid, (Solo: Daar An-
Naba, 2014), h. 132. 
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hajatnya terkabul, mendapatkan manfaat dan terhindar dari mara 
bahaya. 
6. Mutawassal bihi, yaitu amal shalih untuk mendekatkan diri kepada 
Allah swt, inilah yang disebut wasilah.79 
Pelaksanaan tawassul secara kauniyah, yaitu tawassul dengan 
kauni itu dibenarkan bila dapat menghantarkan kepada yang dituju, semua 
faktor yang alami yang secara naluri dan fitri dikodratkan oleh Alloh 
mempunyai potensi demikian. Seperti nasi dapat menimbulkan rasa 
kenyang, mobil dapat membawa manusia dari satu tempat ke tempat yang 
lain dan sebagainya. Semua manusia baik mukmin atau kafir dapat 
memanfaatkan wasilah kauniyah.80 
Untuk mengetahui wasilah kauniyah yang benar tentu 
memerlukan bekal ilmu pengetahuan disamping penelitian dan percobaan 
menurut ukuran besar kecilnya apa yang dihadapi. Berbeda dengan 
tawassul syar’iyah, syarat untuk mengetahui mana yang benar dan 
diperbolehkan oleh agama hanya sederhana sekali yaitu adanya tuntunan 
dan contoh baik dalam kitabulloh maupun didalam sunnah Rasul-Nya dan 
tidak mungkin diketahui oleh manusia melainkan dengan jalan pemikiran. 
Karena memasuki lapangan ini berarti memasuki lapangan ghaib, dengan 
kata lain manusia tidak dapat menciptakan sendiri, atau beramal 
berdasarkan dongengan-dongengan.  
                                                          
79Ibid, h. 133. 
80A. Imron Manan, Pelbagai Masalah Tauhid Populer (Surabaya: Bina Ilmu, 1982), h. 
130.  
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Tawassul yang disyaria’tkan berdasarkan firman Allah dan hadis-
hadis Rasulullah tentang bagaimana Rasulullah mengajarkan kepada kita 
cara bertawassul. 
a) Bertawassul dengan menggunakan nama-nama Allah 
Firman Allah di dalam Al-Quran: 
َىَن مُس ملْاَ ُءَا مسَْ ملْاَ َِِّللَّوَ
 ََاِبَّ ُِوُعمدَافَ
 َِِهئَا مسَْأَ فَِ َنوُدِحملُـيَ َني
َِ َّلاَ اوُرَذَوَ
َََنوُلَممعَـيَاُوناََك اَمََنموَز مجُيَسَ
Artinya: “Hanya milik Allah asmaa-ul husna, maka 
bermohonlah kepada-Nya dengan menyebut asmaa-ul husna itu dan 
tinggalkanlah orang-orang yang menyimpang dari kebenaran dalam 
(menyebut) nama-nama-Nya. Nanti mereka akan mendapat balasan 
terhadap apa yang telah mereka kerjakan.” (Surah Al-A’raf: 180)81 
Contoh tawassul dengan menyebut nama Allah, seperti 
ucapanmu: Ya Allah…, dan dengan menyebut salah satu nama-Nya, 
seperti ucapan: Ya Hayyu Ya Qayyum..., atau tawassul dengan 
menyebut sifat-sifat-Nya seperti ucapan: Allahumma birahmatika 
astaghitsu dan yang sepertinya. 82 
Contoh lagi berdoa dengan nama Allah adalah kita meminta 
dengan lafaz “Ya Ghaffar, ighfir li”. Wahai yang Maha Pengampun, 
ampunilah aku. Yaitu dengan menyeru nama Allah terlebih dahulu; Ya 
Razzaq, kurniakanlah rezki kepadaku, Wahai yang Maha Pengasih, 
kasihilah aku. Ya Rahman, Ya Rahim, irhamni “wahai yang Maha 
                                                          
81Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, cetakan 10 (Bandung: CV 
Diponegoro, 2016), h. 174. 
82Abdul Aziz bin Abdullah al-Juhani, At Tawassul Masyru’ wa al-Mamnuu’, terj. Fariq 
dan Farid bin Muhammad al-Bathothy (Saudi Arabia: Kementrian Urusan Agama, Wakaf, 
Dakwah dan Bimbingan Kerajaan Saudi Arabia, 1417 H), h. 21. 
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Pemurah, wahai yang Maha Pengasih, kasihanilah aku. Sebut Nama-
nama Allah terlebih dahulu, jadikan nama-Nya sebagai perantara 
untuk kita berdoa dan memohon atau meminta sesuatu daripada-Nya. 
Itu salah satu kaedah tawassul yang syar’i.83 
b) Bertawassul dengan do’a orang saleh yang masih hidup 
Termasuk tawasul yang disyariatkan adalah melalui doa orang 
shalih yang masih hidup, berada dihadapan kita   seperti engkau 
mengatakan wahai ustadz berdoalah kepada Allah untuk saya dan 
yang sepertinya, seperti shahabat yang meminta kepada Rasulullah 
saw untuk berdoa kepada Allah agar menurunkan hujan.84 
Dalil tawassul yang disepakati itu adalah sabda Rasulullah 
saw, mengenai peristiwa tiga orang muslim yang terkurung di dalam 
gua oleh sebuah batu besar. Kesatu, salah seorang dari mereka 
bertawasul kepada Allah dengan perantara keajikannya terhadap orang 
tuanya. Yang kedua, bertawassul dengan perantara menjauhkan diri 
dari perbuatan keji dan perzinahan meskipun ia dengan mudah 
melakukannya jika mau. Sedangkan yang ketiga, bertawassul kepada 
Allah lewat perantara amanah atau kejujuranya sebagai pengusaha 
yang bertanggung jawab atas kesejahteraan karyawannya seraya 
menjaga harta milik kayawannya untuk kemudian meberikannya 
secara sempurna pada saanya yang tepat. Allah mengabulkan 
                                                          
83diakses 26 Januari 2019 https://ustazfathulbari.wordpress.com/2013/02/15/tawassul-
yang-disyariatkan-dan-tawassul-yang-dilarang/ 
84Abdul Aziz bin Abdullah al-Juhani, At Tawassul Masyru’ wa al-Mamnuu’, h. 22. 
49 
 
permohonan mereka, sehingga mereka selamat dari bencana terkurung 
dalam gua.85  Untuk tawassul yang ini kita dapat berdoa seperti: 
''wahai Allah saya memohon kepada-Mu melalui cintaku kepada 
Nabi-Mu, dengan sebab taatku dan tauhidku kepada-Mu agar Engkau 
memberi ini dan itu”.86 
Dan tentang kisah do’a orang yang saleh adalah peristiwa 
Uwais al-Qarni. Rasulullah tidak pernah berjumpa dengannya dan 
Uwais pun tidak pernah bertemu Rasulullah. Tetapi Rasulullah 
menceritakan tentang keberadaan dan kewujudannya. Rasulullah 
menceritakan tentang ciri-cirinya kepada para sahabat. Rasulullah 
menyuruh kepada sahabat, sekiranya bertemu dengan Uwais, mintalah 
agar dia berdoa. Maka setiap tahun pada musim haji para sahabat 
mencari Uwais bin Amir Al-Qarni melalui kabilah yang datang dari 
Yaman untuk mengerjakan haji. 
َُداَدــ مَمأَِهــميَلَعَ ـَـَتأَاَذِإَِباــَّط ََم اَُنــمبَُرــَمُعََناــََك َلاــَقَكرِباــَجَِنــمبَِمبــَسُأَ منــَع
َك ـميَُوأَ َـلَعَ َـَتأَ َّتـَحَكرِماـَعَُنـمبَ ُـميَُوأَ ممُكيِـَفأَ مُمَلََأَسَِنَمَيملاَِل مهَأَََلاـَقَـف
ََلاَـقَ ممـَعَـنََلاَـقَ كنَرـَـقَ منـِم ََُّمَ
كداَرـُمَ منِمََلَاقَ ممَعَـنََلَاقَكرِماَعَُنمبَ ُميَُوأََتمَنأ
ٌَةَدِـلاَوََكَـلََلاَـقَ ممَعَـنََلَاقَ كمَهمرِدََعِضموَمَ َّلَِّإَُهمنِمََتمأَرَـبَـفٌَصَرَـبََكِبََناَكَف
َ َّلـــ ََ َِّللّاََلوـــُسَرَُتـــ معَِسََْلاــَـقَ ممـــَعَـنََلاــَـقَ ِم ََُلوـــُقَـيََمَّلـــَسَوَِهـــميَلَعَُ َّللّا
ََناـََك كنَرَـقَ منِم ََُّمَ
كداَرُمَ منِمَِنَمَيملاَِل مهَأَِداَد مَمأََعَمَكرِماَعَُنمبَ ُميَُوأَ ممُكميَلَع
َ َـلَعََمـَسمَقأَ موَـلَْرـَـبَاَـِبََّوـُهٌَةَدِـلاَوَُهَـلَ كمَهمرِدََعِضموَمَ َّلَِّإَُهمنِمََأَرَـبَـفٌَصَرَـبَِِهب
                                                          
85Muhammad al-Maliki al-Hasani, Meluruskan Kesalahpahaman, h. 87. 
86Abdul Aziz bin Abdullah al-Juhani, At Tawassul Masyru’ wa al-Mamnuu’, h. 22. 
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ََِّللّاَََرَفمغَـتـ مسَافَِفَ مرِفمغَـتـ مسَافَملـَعمـفَافََكَـلََرِفمغَـت مسَيَ منَأََتمَعطَت مساَ منَِإفََُِّرَـَبَلْ
َُهَل 
Artinya: “Dari Usair bin Jabir ia berkata: Umar bin al-
Khatthab jika datang sepasukan dari Yaman akan berkata: ‘Apakah 
di antara kalian ada Uwais bin Amir’? (Demikian seterusnya) sampai 
datang Uwais. Beliau bertanya: Apakah engkau Uwais bin Amir? Dia 
menjawab: Ya. Umar bertanya: dari Murod, kemudian ke Qoron? Dia 
berkata: Ya. Umar bertanya: Apakah engkau dulu memiliki penyakit 
(semacam) kusta kemudian sembuh, kecuali sebesar dirham. Dia 
berkata: Ya. Umar bertanya: Apakah engkau memiliki ibu? Ia 
berkata: Ya. Umar berkata: Aku mendengar Rasulullah saw 
bersabda: Akan datang kepada kalian Uwais bin Amir bersama 
sepasukan penduduk Yaman dari Murod kemudian Qoron, dulunya 
dia memiliki penyakit (semacam) kusta kemudian dia sembuh, kecuali 
sebesar dirham, dia memiliki ibu yang dia berbakti kepadanya. Kalau 
dia bersumpah atas nama Allah, nescaya Allah perkenankan. Jika 
engkau bisa meminta agar dia memohon ampunan untukmu, 
lakukanlah. Maka (wahai Uwais) mohonkan ampun untukku. 
Kemudian Uwais memohonkan ampunan untuk Umar”. (Riwayat 
Muslim)87 
c) Bertawassul dengan perantara Nabi Muhammad saw, sebelum 
kelahiranya di dunia 
Nabi Adam berdo’a kepada Allah dengan wasillah Nabi 
Muhammad saw, dalam sebuah hadis disebutkan bahwa Nabi Adam 
pernah bertawassul kepada Allah dengan perantara (kemuliaan) Nabi 
Muhammad. Dalam al-Mustadrak, Imam Hakim mengatakan sebuah 
riwayat dari Umar bin al-Khatab, bahwa Rasulullah saw bersabda:  
“Ketika Nabi Adam terlanjur melakukan dosa, Ia 
berkata, “Wahai Tuhanku, aku memohon kepada-Mu dengan 
(perantara kemulian) Muhammad untuk mengampuni 
dosaku”. Allah swt berfirman: “Bagaimana mugkin engkau 
mengetahui Muhammad padahal Aku (Allah) belum 
menciptakanya?” Adam berkata, “Wahai Tuhanku, 
                                                          
87diakses 26 Januari 2019 https://ustazfathulbari.wordpress.com/2013/02/15/tawassul-
yang-disyariatkan-dan-tawassul-yang-dilarang/ 
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sesungguhnya setelah engkau mencipakanku dengan 
(tangan)-Mu  dan telah engkau tupkan ruh-Mu kepadaku, 
ketka aku mengangkat kepalaku, aku melihat pada tiang-tiang 
‘Arsy ada tulisan “La ilaha ilallah Muhamad Rasulullah, 
tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan Nabi 
Muhammad itu utusan Allah.” Maka tahulah aku behwa 
Engkau tidak menyandarkan kepada nama-Mu, kecuali 
makhluk ang paling Engkau cintai. Allah swt berfirman: 
“Engkau benar wahai Adam, sesungguhnya Ia (Muhammad) 
adalah makhluk yang palin Aku cintai. Berdoalah kepada-Ku 
dengan (perantara) haknya. Sungguh telah Aku telah 
mengampuni dosamu, dan seandainya bukan karena 
Muhammad,pasti Aku tidak menciptakanmu”.88  
Hadis tersebut diriwayatka oleh Imam Hakim dalam al-
Mustadrak, Ia menshahikannya (II:615). Diriwayatkan pula oleh 
Imam Suyuthi dalam al-Khasha’ish al-Nabawiyah (Keistimewaan 
Nabi), yang juga menshahihkan hadis tersebut. Imam Baihaqi pun 
meriwayatkannya dalam kitab Dala’il al-Nubuwwah, (Bukti-bukti 
keNabian). Seperti diketahui bahwa Imam Baihaqi tidak 
meriwayatkan hadis-hadis maudhu’ (bohong). Hal itu ditegaskannya 
dalam muqadimah kitabnya. Hadis di atas juga dishahihkan oleh 
Imam al-Qasthalani dan al-Zarqani dalam al-Mawahib al-
Ladunniyyah (Karunia Laduni “dari Allah”) (I:62).89 
Jadi, jika ada yang berkata “Dia melakukan ini untuk manfaat 
ini” tidak berarti tidak ada hikmah dan faedah lain selain itu. 
Demikian pula, perkataan seseorang “Jika tidak demikian, maka dia 
tidak menciptakan ini”, itu pun tidak berarti tidak ada hikmah lain 
yang besar. Bahkan, makna sebenarnya adalah jika ternyata yang 
                                                          
88Muhammad al-Maliki al-Hasani, Meluruskan Kesalahpahaman, h. 90-91. 
89Ibid, h. 92. 
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paling mulia di antara anak Adam yang saleh adalah Nabi 
Muhammad, dari penciptaanya merupakan tujuan yang diinginkan dan 
mengandung hikmah yang lebih tinggi dan lebih agung yan diinginkan 
daripada yang lainnya, maka kelengkapan makhluk puncak 
kesempurnaanya tercapai oleh Nabi Muhammad saw. Demikian 
disebutkan dalam kitab al-Fatawi karya Ibnu Taimiyah.90 
Karena berkat, atas peran dan melalui Rasulullah lah manusia 
mengerti tentang Tuhan dan ajaran-ajaran-Nya. Bahkan dalam tradisi 
sufisme bahwa demi Muhammad saw, lah Tuhan menciptakan 
semesta. Mereka menyebut kata-kata Allah dalam hadis Qudsi: 
“lawlaka lawlaka ma Khalaqtu al-aflak (andai tak karena kamu 
[Muhammad], ya, andai tak karena kamu, Aku (Allah) tak 
menciptakan cakrawala). Maka masih menurut mereka: “Awwal ma 
khalaqa Allah, Nur Muhammad (ciptaan Tuhan yang pertama adalah 
Nur Muhammad)”. Mereka juga meyakini bahwa Rasulullah adalah 
al-Syafi’ (sang penolong), sebagaimana beliau menolong umat 
manusia ketika dalam kegelapan zaman jahiliyah. Berkat beliaulah 
umat manusia mendapat cahaya dan tercerahkan.91 
d) Bertawassul dengan perantaraan orang shaleh atau waliyullah 
KH. Ali Maksum dalam kitab Hujjah Ahlussunah, mendata 
para tokoh penting yang pernah bertawassul. Rasulullah pernah 
berdo’a dengan bertawassul kepada para Nabi sebelumnya ketika 
                                                          
90Ibid, h. 97. 
91Husein Muhammad, Sang Zahid: Mengarungi Sufisme Gus Dur, (Yogyakarta: LKiS, 
2012), h. 119.   
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mendoakan Ummu Fatimah binti As’ad. Umar bin Khatab pernah 
bertawassul kepada sahabat Abbas ketika memohon turunnya hujan 
saat terjadi kemarau panjang. Imam Syafi’i juga berziarah ke makam 
Imam Hanafi dan bertawassul kepadanya. Imam Abu Hasan asy 
Syadzili menganjurkan orang-orang agar bertawassul kepada Imam al-
Ghazali ketika mempunyai hajat. Syaikh Bakhri bin Muhammad 
Syata, pengarang I’anah at-Thalibin bertawassul dan bertabarruk 
kepada Rasulullah saw.  
Para kiai dan ulama Indonesia hampir seluruhnya adalah ziarah 
kubur dan sering bertawassul kepada Rasulullah saw, waliyullah, dan 
para ulama terdahulu. Shalawat Badar yang biasa dikumandangkan 
kaum muslim Indonesia, baik Nahdiyin atau bukan, merupakan bentuk 
tawassul kepada para syuhada perang Badar. Demikian pula halnya 
para Imam Madzhab seperti Syafi’i ketika memohon hajatnya 
bertawassul kepada Abu Hanifah dan juga Ahlul bait Nabi Saw. Imam 
Ahmad bin Hambal bertawassul kepada kepada Imam Syafi’i. Orang-
orang daerah Maghrib bertawassul kepada Imam Malik. Imam Ibnu 
Hajar al-Haitami dalam kitabnya al-Jawahir al-Munazham 
menyatakan bahwa dalam bertawassul tidak ada bedanya antara 
memakai kata tawassul atau kata syafa’at dan memakai kata 
isthighasah atau tawajjuh.92                                            
 
                                                          
92Ali Maksum, Hujjah Ahlu As-Sunnah, (tp, tt,), h. 100-105. 
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2. Tawassul Mamnuu’ (tawassul yang dilarang) 
Adapun tawassul yang dilarang ada banyak. Antaranya meminta 
daripada berhala, pohon, binatang, memuja makhluk dan keterlaluan 
dalam meminta kepada makhluk sehingga lupa kepada Allah swt, 
meminta kepada makhluk dan percaya bahawa makhluk tersebut 
mengabulkan permintaannya, dan tidak meminta kepada Allah. 
Menurut Muhammad bin Abdul Wahhab, dalil yang dijadikan 
landasan dalam melarang tawassul adalah sebagai berikut:93 
a) Surat Zumar: 3 
َ
 
ُصِلَا َم اَ ُني  ِدلاَ َِِّللَّ َلََّأََ َّلَِّإَ ممُهُدُبمعَـنَ اَمَ َءاَِيل مَوأَ ِِهنوُدَنِمَ اوَُ ََّتَّاَ َني
َِ َّلاَو
ََِّللّاََلِإََنَُوِب رَقُـِيلَى َفمُلزَََ
 
َنوُفِلَتمَيََ ِهيِفَ ممُهَاَمَفَِ ممُهَـن مـيَـبَ ُمُكمَيََََّللّاَ َّنِإَََّنِإ
ٌََراَّفََك ٌبِذاََك َوُهَ منَمَيِد مهَـيََلَّ َََّللّاَ
Artinya: “Ingatlah, hanya kepunyaan Allah-lah agama yang 
bersih (dari syirik). Dan orang-orang yang mengambil pelindung 
selain Allah (berkata): “Kami tidak menyembah mereka melainkan 
supaya mereka mendekatkan kami kepada Allah dengan sedekat-
dekatnya”. Sesungguhnya Allah akan memutuskan di antara mereka 
tentang apa yang mereka berselisih padanya. Sesungguhnya Allah 
tidak menunjuki orang-orang yang pendusta dan sangat ingkar”.94 
b) Surat al-Baqarah: 186 
 ٌَبِيرَقَ ِ نَِّإفَ  ِنَِعَ يِداَبِعَ َكََلأَسَ اَذِإَوَ
 َِناَعَدَ اَذِإَ ِعاَّدلاَ َةَومعَدَ ُبيِجُأَ
َِفَاوُبيِجَت مسَيملَـفَََنوُدُشمرَـيَممُهَّلَعَلَ َِِاوُنِممؤُـيملَوََ
Artinya: “Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu 
tentang Aku, maka (jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku 
                                                          
93Lailatul Badriyah, dalam Skripsi yang berjudul “Ayat-Ayat Tawassul Dalam 
Perspektif Muhammad bin Abdul Wahhab”, (Semarang: IAIN Walisongo, 2009), h. 5-7. 
94Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, h. 458. 
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mengabulkan permohonan orang yang berdoa apabila ia memohon 
kepada-Ku, maka hendaklah mereka itu memenuhi (segala perintah-
Ku) dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku, agar mereka selalu 
berada dalam kebenaran.”95 
Allah Mahadekat dan mengabulkan doa hambaNya. Jika Allah 
Maha dekat, mengapa perlu tawassul dan memerlukan sekat antara 
manusia dan Allah. 
c) Surat Jin: 18 
ََاًدَحَأَ َِّللّاََعَمَاوُع مدَتََلاَفَ َِِّللََّدِجاَسَمملاََّنَأَوَ
Artinya: “Dan sesungguhnya masjid-masjid itu adalah untuk 
Allah. Maka janganlah kamu menyembah apapun di dalamnya selain 
Allah.”96 
Kita dilarang ketika menyembah dan berdoa kepada Allah 
sambil menyekutukan dan mendampingkan siapapun selain Allah. 
Seperti ayat pertama di atas, ayat ini dalam konteks menyembah Allah 
dan meminta sesuatu kepada selain Allah. Sedangkan tawassul adalah 
meminta kepada Allah, hanya saja melalui perantara. 
d) Surat Fathir: 13 
 ََرَمَقملاَوَ َ ممَّشلاَ َرَّخَسَوَِلميَّللاَفََِراَهَّـنلاَ ُجِلُويَوَ ِراَهَّـنلاَفََِلميَّللاَُجِلُويََ
 َ ًّمَسُّمَ كلَجَِلَْ ِيرمَيََ ْلُكَََىذَ
 
ُكملُمملاَ ُهَلَ ممُكَُّبرََُّللّاَ ُمُكِلَي
َِ َّلاَوََنوُع مدَتَ َن
ََكبِممطِقَنِمََنوُكِلمَيََاَمَِِهنوُدَنِمَ
Artinya: “Dia memasukkan malam ke dalam siang dan 
memasukkan siang ke dalam malam dan menundukkan matahari dan 
bulan, masing-masing berjalan menurut waktu yang ditentukan. Yang 
(berbuat) demikian itulah Allah Tuhanmu, kepunyaan-Nya-lah 
                                                          
95 Ibid, h. 28. 
96Ibid, h. 573. 
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kerajaan. Dan orang-orang yang kamu seru (sembah) selain Allah 
tiada mempunyai apa-apa walaupun setipis kulit ari.”97 
e) Surat Yunus: 106-107 
َ
 
َكُّرُضَيََلََّوََكُعَفَنيََلََّاَمَ َِّللّاَِنوُدَنِمَُعمدَتََلََّوََاًذِإََكَّنَِإفََتملَعَـفَنَِإف
(َََينِمِلاَّظلاََن ِم١٠٦
 ََوُهَ َّلَِّإَُهَلََفِشاََك َلاَفَ ك رُضِبََُّللّاََك مسَسمَيََنِإَوَ)َ
 َِهِل مضَِفلَ َّدَارَ َلاَفَ كمبَِبَِ َكمِدُريَنِإَوَ
 َِِ ِداَبِعَ منِمَ ُءاَشَيَنَمَ ِِهبَُبيِصُيَََوُهَو
(ََُميِحَّرلاَُروُفَغملا١٠٧ََ)َ
 
Artinya: “Dan janganlah kamu menyembah apa-apa yang tidak 
memberi manfaat dan tidak (pula) memberi mudharat kepadamu 
selain Allah; sebab jika kamu berbuat (yang demikian), itu, maka 
sesungguhnya kamu kalau begitu termasuk orang-orang yang 
zalim".106 “Jika Allah menimpakan sesuatu kemudharatan kepadamu, 
maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika 
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat 
menolak kurnia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dialah Yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang”.98107 
 
Dengan demikian, maka setiap permohonan pertolongan, 
pengabdian, pemujaan lewat ucapan, tingkah ibadah berupa hadiah 
maupun nadhar atau kurban dan yang lain tentulah untuk Allah 
semata. Menyimpang dari jalan kebenaran itu berarti telah mengukir 
dosa dalam jiwa berbentuk kekufuran dan syirik.99 
Berdasarkan keterangan di atas bahwa tawassul adalah tindakan yang 
memiliki dasar dalam agama, yaitu tawassul yang dibolehkan. Dalam kenyataan 
di lapangan memang terdapat tindakan yang dibilang tawassul tidak memiliki 
                                                          
97Ibid, h. 436. 
98Ibid, h.220-221. 
99Moehammad Thahir Badrie, Bahaya Kegersangan Tauhid Menurut Muhammad bin 
Abdul Wahab (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), h.251. 
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dasar, yakni tawassul yang tidak dibolehkan baik yang mengandung kesyirikan 
maupun bid’ah. Di sisi lain, ternyata ada juga tawassul yang masih diperdebatkan 
tentang kebolehan bertawassul, yakni bertawasul kepada orang sudah meninggal. 
Bagi orang yang tidak membolehkan beralasan bahwa bertawassul kepada orang 
yang sudah meninggal tidak ada dalil atau keterangan secara tegas dari syariat 
baik dalam al-Qur’an maupun sunnah Rasul Saw.100 
Fakta lain adalah adanya kehidupan arwah, Nabi selalu memberi salam 
pada penghuni kubur, adanya siksa dan kenikmatan kubur, dalil tentang 
kehidupan arwah telah dibuktikan berdasarkan hadits-hadits qath’i. Mereka yang 
membenarkan tawasul dengan orang yang sudah mati berkeyakinan bahwa roh-
roh itu mampu menjawab orang yang memanggilnya dan menolong orang yang 
meminta bantuan kepadanya persis seperti orang hidup, kemampuan arwah justru 
melebihi orang hidup dan mereka meyakini dengan sangat yakin sungguh para 
Nabi dan wali itu hidup, memiliki kesadaran, kepekaan dan pengetahuan, bahkan 
kesadaran mereka lebih sempurna dan pengetahuan mereka lebih luas setelah 
terlepas dari raga karena lenyapnya penghalang-penghalang dan perselisihan-
peselisihan ambisi manusiawi.101 
Berdasarkan surat ‘Ali Imran ayat 169, “Janganlah kamu mengira bahwa 
orang-orang yang gugur di jalan Allah itu mati, bahkan mereka itu hidup disisi 
Tuhannya dengan mendapat rezeki”. Sayyid ‘Abdul Ghani al-Afandi al-Nabulusi, 
seperti dikutip Muhyiddin Abdusshomad, mengatakan:  
                                                          
100Asmaran As, Membaca Fenomena Ziarah Wali di Indonesia: Memahami Tradisi 
Tabarruk dan Tawassul, dalam Jurnal al-Banjari UIN Antasari Banjarmasin, Vol. 17, no. 2 (Juli-
Desember 2018), h. 193. 
101Farihatni Mulyati, Makna Wasilah Dalam Surah al-Maidah Ayat 35 dan al-Isra’ Ayat 
57, h. 68.  
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“Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara orang yang masih 
hidup dengan yang telah meninggal dunia. Tidakkah anda 
memperhatikan bahwa yang hidup maupun, yang mati adalah makhluk 
Allah Swt. Tidak bisa memberi pengaruh sedikit pun (terhadap orang 
lain) Pemberi pengaruh yang sebenarnya adalah Allah Swt. semata.”102 
 
Dalam konteks ini, seperti juga dikutip penulis di atas, Syaikh Yusuf bin 
Isma’il al-Nabhani mengatakan: 
“Dalam hal bertawassul itu, tidak ada perbedaan antara 
bertawassul kepada Nabi Muhammam Saw atau para Nabi yang lainnya, 
juga kepada para wali Allah serta orang-orang shaleh. Dan tidak ada pula 
perbedaan antara bertawassul kepada orang yang hidup ataupun yang 
telah meninggal dunia. Sebab para hakikatnya mereka itu tidak dapat 
mewujudkan serta tidak dapat memberi pengaruh apa pun. Mereka 
diharapkan barokahnya karena mereka adalah para kekasih Allah Swt. 
yang menciptakan dan yang mewujudkan (apa yang diminta oleh orang 
yang bertawassul) hanyalah Allah Swt semata. Orang-orang yang 
membedakan antara bertawassul kepada orang hidup dan orang yang 
telah wafat meyakini bahwa ada pengaruhnya (manfaatnya) jika 
bertawassul kepada orang yang hidup, tapi manfaat itu tidak ada apabila 
bertawassul kepada orang mati. Menurut hemat kami, hanya Allah Swt. 
yang menciptakan segala sesuatu dan Allah Swt. yang menciptakan kamu 
serta apa yang kamu kerjakan. Orang-orang yang membolehkan tawassul 
kepada orang yang hidup tapi mengharamkan tawassul kepada orang 
mati tersebut, sebenarnya telah terjebak kepada kemusyrikan sebab 
mereka meyakini bahwa orang yang hidup dapat memberikan sesuatu 
(pengaruh) kepada seseorang, tapi orang yang mati tidak dapat 
memberikan manfaat apa pun. Maka pada hakikatnya mereka adalah 
orang-orang yang meyakini bahwa ada makhluk lain selain Allah Swt. 
yang dapat memberi pengaruh dan mewujudkan sesuatu. Maka 
bagaimana mungkin mereka mengklaim dirinya sebagai orang yang 
menjaga tauhid (akidah) dan menuduh kelompok lain berbuat 
kemusyrikan? Maha suci Allah Swt. Ini adalah dusta yang sangat 
besar.103 
 
Berziarah ke makam para wali bisa dikatakan sebagai wujud rasa cinta 
dan terima kasih seseorang kepada ulama atau wali yang telah berjasa dalam 
menyebarkan dan membimbing kehidupan masyarakat hingga beragama dengan 
                                                          
102Muhyiddin Abdusshomad, Fiqh Tradisionalis: Jawaban Pelbagai Persoalan 
Keagamaan Sehari-Hari (Malang: Pustaka Bayan, 2005), h. 229. 
 
103Ibid, h. 230.  
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baik dan benar. Dengan berterima kasih atau mensyukuri jasa mereka diharapkan 
agar yang diminta dikabulkan oleh Allah Swt. Hal ini sesuai dengan apa yang 
pernah disabdakan oleh Nabi Saw: “Siapa yang tidak bersyukur kepada manusia, 
Allah Swt. tidak akan bersyukur kepadanya. Dalam riwayat lain Nabi Saw pernah 
bersabda: Sayangilah (citailah) orang yang ada di bumi, niscaya yang di langit 
akan menyangi (mencintaimu). Ini berarti bahwa jika seseorang menghormarti 
dan mencintai para ulama atau wali yang dicintai Allah Swt, dengan berkah dan 
berwasilah dengannya, maka diharapkan do’anya diijabah oleh Allah Swt”.104 
  
                                                          
104Asmaran As, Membaca Fenomena Ziarah Wali di Indonesia: Memahami Tradisi 
Tabarruk dan Tawassul, h. 198. 
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BAB IV 
PENAFSIRAN AYAT-AYAT TAWASSULDALAM  
TAFSIR LAṬĀ’IF AL-ISYĀRĀT 
 
Karya tafsir sufi identik dengan pendekatan tasawuf yang 
merepresentasikan sisi kejiwaan. Pisau bedah yang digunakan dalam interpretasi 
tafsir sufi menggunakan pendekatan tasawuf melalui dialektika maqāmāt aḥwāl 
dan pengalaman spiritual.105 Dalam bab ini, penulis mencoba mengungkapkan 
bagaimana Imam Qusyairi menafsirkan ayat-ayat yang berkaitann dengan praktek 
tawassul yang ada dalam al-Qur’an. Di dalam al-Qur’an sendiri hanya ada dua 
kata yang secara langsung menyebut wasilah, yaitu dalam surat al-Maidah ayat 35 
dan surat al-Isra’ ayat 57. Akan tetapi masih ada lagi ayat-ayat yang menjeleskan 
tentang praktek tawassulseperti kisah nabi Yusuf dalam surat Yusuf ayat 97, nabi 
Isa dalam surat ‘Ali Imran ayat 49 dan kisah Rasulullah Saw. yang menjadi 
perantara permohonan ampun kepada Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 64. 
A. Surat al-Maidah Ayat 35 
ََٓى َ اَهّـُيٱَ ماوُنَماَءَ َنيَِ َّلٱَ ماوُقّـَتٱََوَ ََّللّٱ
 َـبَٓوُغَـت ََيلِإَ ماَ ِهَٱ
 
لََىجَوَ َةَليِسَوَِهِليِبَسَ ِفَِ ماوُدِهۦَ َمُكَّلَعَلَ
 َفُـتَََنوُحِلَ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 
dan carilah wasilah (jalan) untuk mendekatkan diri kepada-Nya, dan 
berjihadlah (berjuanglah) di jalan-Nya, agar kamu beruntung.”106 
                                                          
105 Habibi al-Amin, “Tafsir Sufi Lathaif al-Isyarat Karya Al-Qusyairi (Perspektif 
Tasawuf Dan Psikologi)”, dalam Jurnal Suhuf, Vol. 9, no. 1 (Juni 2016), h. 63. 
106Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, cetakan 10 (Bandung: 
CV Diponegoro, 2016), h.113. 
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Dalam realitas sejarah, tawassul seringkali muncul secara fenomenal 
dalam kehidupan keagamaan umat manusia, termasuk di kalangan sebagian 
umat Islam. Fenomena ini terlihat pada aktivitas sebagian orang mendatangi 
kuburan yang dipandang bahwa si mayit yang dikuburkan di situ memiliki 
karomah. Orang atau orang-orang yang datang ke situ bertawassul kepadanya 
untuk mencapai tujuan tujuan yang diinginkan seperti kekayaan, kedudukan, 
jodoh dan lainnya. Melihat fenomena ini, muncul pertanyaan apakah 
bertawassul seperti yang terjadi di masyarakat itu sesuai dengan yang 
dikehendaki seperti yang disebutkan dalam ayat di atas? Kalau memang ada 
ajaran tawassul itu, bagaimana ajaran tawassul yang dibenarkan menurut 
syariat agama.107 
Kemudian, bagi mereka yang membolehkan bertawasul kepada 
orang yang sudah meninggal beralasan bahwa orang tersebut diyakini sebagai 
wali yang dapat disebut sebagai orang yang meninggal karena bejihad atau 
berjuang di jalan Allah (syuhada’). Orang-orang shaleh (ulama dan awliya’) 
semisal itu masih atau tetap hidup di sisi Allah Swt. Allah Swt. berfirman 
dalam surah Ali ‘Imran ayat 169: 
 ًَتاَو مَمأَ َِّللّاَِليِبَسَِفَِاوُلُِتقََنيَِ َّلاَ ََّبََسمَتَََلََّوَََنوُقَزمرُـيَمم
ِ ِبَّرََدنِعٌَءاَي محَأَملَبَ
Artinya: “Janganlah kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di jalan 
Allah itu mati; bahkan mereka itu hidup disisi Tuhannya dengan mendapat rezeki”. 
 
Dalam Al-Qur’an dan Terjemahnya dari Kementerian Agama diberi 
catatan bahwa yang dimaksud dengan mereka hidup pada ayat di atas, yaitu: 
                                                          
107Asmaran As, Membaca Fenomena Ziarah Wali di Indonesia: Memahami Tradisi 
Tabarruk dan Tawassul, dalam Jurnal al-Banjari UIN Antasari Banjarmasin, Vol. 17, no. 2 (Juli-
Desember 2018), h. 187. 
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“hidup dalam alam yang lain yang bukan alam kita ini, di mana mereka 
mendapat kenikmatan-kenikmatan di sisi Allah, dan Hanya Allah sajalah 
yang mengetahui bagaimana keadaan hidup itu.”108 
Muhammad Bin Abdul Wahhab menjelaskan bahwasanya:  
“tawassul yang disyari’atkan ialah tawassul langsung 
kepada Allah Swt. dengan menggunakan Nama-namanya yang baik 
dan Sifat-sifatnya yang luhur, seperti yang ditunjukkan oleh Allah 
dalam al-Qur’an al-Aziz yang menutup ayat-ayat dengan nama-
namanya yang sesuai dengan ayat-ayat sebelumnya. Jika seseorang 
berdo’a kepada Tuhanya memohon ampunan dan kasih sayang, ia 
langsung bertawassul kepadanya dengan menyebut kedua namanya 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih seraya berdo’a. “Ya 
Allah ampunilah aku dan kasihanilah aku, sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih”.109 
 
Muhammad bin Abdul Wahhab juga menyanggah dalil ayat al-
Qur’an yang digunakan oleh orang-orang yang dianggapnya musyrik yang 
mengatasnamakan Islam. 
َوُسَّرَنِمَاَنملَسمَرأَاَمَو
 َِ َّللّاَِنمذِِبََِعَاطُِيلَ َّلَِّإَ كلَََكوُءاَجَممُهَسُفَنأَاوُمَلَّظَذِإَممُهّـََنأَ موَلَو
ََاًميِحَّرًَبِاَّوَـتََ َّللّاَاوُدَجَوَلَُلوُسَّرلاَُُمَلَََرَفمغَـت مساَوََ َّللّاَاوُرَفمغَـت مسَافَ
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan 
untuk ditaati dengan seizin Allah. Sesungguhnya jikalau mereka ketika 
menganiaya dirinya datang kepadamu, lalu memohon ampun kepada Allah, 
dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima Taubat lagi Maha Penyayang”.110 
 
                                                          
108Tim, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Kementerian Agama, t.th.), h. 73.   
109Lailiatul Badriyah, “Ayat-Ayat Tawassul Dalam Perspektif Muhammad bin Abdul 
Wahhab”, (Skripsi S1 Fakultas Ushuluddin IAIN Walisongo Semarang, 2009), h. 60-61.   
110Departemen Agama Republik Indonesia, op. cit., h. 129.  
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Menurut Muhammad bin Abdul Wahhab, bahwa hal itu terjadi pada 
waktu Nabi Saw. masih hidup. Posisi beliau adalah sedang mendo’akan 
umatnya semoga memperoleh ampunan Allah.111 
Berziarah ke makam para wali bisa dikatakan sebagai wujud rasa 
cinta dan terima kasih seseorang kepada ulama atau wali yang telah berjasa 
dalam menyebarkan dan membimbing kehidupan masyarakat hingga 
beragama dengan baik dan benar. Dengan berterima kasih atau mensyukuri 
jasa mereka diharapkan agar yang diminta dikabulkan oleh Allah Swt. Hal ini 
sesuai dengan apa yang pernah disabdakan oleh Nabi Saw: “Siapa yang tidak 
bersyukur kepada manusia, Allah Swt. tidak akan bersyukur kepadanya. 
Dalam riwayat lain Nabi Saw pernah bersabda: Sayangilah (cintailah) orang 
yang ada di bumi, niscaya yang di langit akan menyangi (mencintaimu). Ini 
berarti bahwa jika seseorang menghormarti dan mencintai para ulama atau 
wali yang dicintai Allah Swt, dengan berkah dan berwasilah dengannya, 
maka diharapkan do’anya diijabah oleh Allah Swt”.112 
Ziarah kubur dalam agama Islam bertujuan untuk mengambil I’tibar 
(pelajaran) dari yang diziarahi serta mengingatkan kepada dirinya akan 
kehidupan nanti di akhirat. Ziarah kubur bisa menjauhkan hati dari 
kesombongan dan juga mengendalikan diri dari sifat hubbud dunya (cinta 
yang berlebihan terhadap dunia). Ziarah kubur hendaknya diniatkan dengan 
memohon keridhoan Allah untuk memperbaiki hati dan memberi manfaat 
                                                          
111Lailiatul Badriyah, “Ayat-Ayat Tawassul Dalam Perspektif Muhammad bin Abdul 
Wahhab”, h. 61.  
112Asmaran As, Membaca Fenomena Ziarah Wali di Indonesia: Memahami Tradisi 
Tabarruk dan Tawassul, h. 198. 
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kepada ahli kubur dengan membacakan do’a dan kalimat thayyibah yang 
pahalanya disampaikan kepada ahli kubur yang dimaksud.113  
Pendapat Imam Qusyairi dalam menafsirkan surat al-Maidah ayat 35 
bahwa: 
 “mencari wasilah adalah mendekat kepada-Nya yaitu 
orang-orang yang baginya telah ditetapkan kebaikannya. Wasilah 
adalah dengan menjaga kebaikan-kebaikan yang lama. Wasilah 
untuk mendatangkan kebaikan pada dirimu. Wasilah dengan tanpa 
keraguan. Mencari wasilah dengan benar sampai akhir umur. 
Mencari wasilah untuk membersihkan amal dari sifat riya’, 
membersihkan perbuatan dari sifat ‘ujub, dan membersihkan diri dari 
kemalangan.”114 
 
Jika kita lihat penafsiran al-Qusyairi di atas, wasilah adalah jalan atau 
cara-cara supaya kita semakin mendekat kepada Allah. Yaitu dengan 
bertawassul kepada orang-orang yang sudah ditetapkan oleh Allah kebaikan 
baginya, seperti para wali dan orang-orang shaleh. Maka wasilah (perantara) 
itu tidak lain adalah usaha dari masing-masing orang, yang kelak diakhirat 
akan ditimbang segala amal baik dan buruknya. Bertambah banyak amal 
kebaikan maka bertambah dekatlah kepada yang dituju. Jalan untuk 
mendekatkan diri (wasilah) sebagaimana tersebut pada ayat di atas tidak 
membedakan antara wasilah satu dengan wasilah yang lain. Artinya makna 
yang terkandung dalam ayat di atas bermakna umum mencakup segala bentuk 
wasilah yang sesuai dengan ajaran Islam. Oleh sebab itu, kita diperintahkan 
                                                          
113Ismawati, Ziarah Kubur Dalam Perspektif Budaya dan Agama, dalam Jurnal at-
Taqaddum, Vol. 4, no. 1 (Juli 2012), h. 126.   
114Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat, (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmi, 2007), jilid I, h. 263. 
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agar mencari wasilah, karena tidaklah cukup kita hanya menyerahkan nasib 
saja tanpa adanya usaha. 
B. Surat al-Isra’ ayat 57 
ََىلُوأَىَلِإَ َنوُغَـت مـبَـيَ َنوُع مدَيَ َني
َِ َّلاَ َكِئََُهََت محَْرَ َنوُجمرَـيَوَ ُبَرمـَقأَ ممُهّـَُيأَ َةَليِسَوملاَ ُم
ِ ِبَّر
َ
 
َُهبا َ َعََنوُفَاَيََوََمًَ ََناََك َك َِبرََبا َ َعََّنِإًََاروََُ
Artinya: “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri mencari 
jalan kepada Tuhan, siapa di antara mereka yang lebih dekat (kepada Allah) 
dan mengharapkan rahmat-Nya dan takut akan azab-Nya, sesungguhnya azab 
Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti.”115 
Penafsiran Imam Qusyairi 
Orang-orang yang menyembah dan memanggil mereka (al-Masih/ 
Yesus, Uzair, dan malaikat) tidak akan mendapatkan kemanfaatan dari diri 
mereka. Mencari wasilah (mendekatkan diri kepada Allah) adalah dengan 
ketaatan mereka dan berharap kebaikan dari Allah, haus akan rahmat Allah, 
dan takut akan siksa Allah. Lalu bagaimana mengangkat bala’ pada mereka 
sedangkan mereka berharap dan takut kepada Allah dalam keadaan seperti ini 
(menyembah selain Allah). Seperti dalam perumpamaan: “Hubungan 
makhluk dengan penciptaan, hubungan tawanan dengan penjara”, “Ketika 
orang faqir bersatu dengan faqir lainnya maka bertambahlah kefaqirannya”. 
Maksud tafsir di atas, ketika makhluk (ciptaan) berharap pada sesama 
makhluk, seperti manusia menyembah selain Allah, maka akan bertambah 
pula sifat kemanusiaanya. Seperti orang miskin yang bertambah pula 
                                                          
115Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, h. 287. 
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kemiskinannya.116 Dan sudah sangat jelas bahwa kita sebagai manusia tidak 
boleh berharap kepada selain Allah. 
Menurut hemat penulis, substansi tawassul yang dimaksudkan di atas 
adalah sebuah sarana memperoleh keinginan pribadi melalui orang lain 
(orang yang dianggap dekat dengan Allah untuk memintakan keinginan 
tersebut) dan sekaligus sebagai sarana untuk mendekatkan diri pada Allah 
melalui orang lain, baik itu masih hidup atau sudah meninggal akan tetapi 
seseorang yang bertawassultersebut tidak boleh meminta kepada selain Allah, 
seperti yang disebutkan di atas meminta kepada al-Masih, Uzair dan malaikat. 
Menjadi orang yang senantiasa mencari rahmat Allah dan takut akan siksa-
Nya kelak. Hakikat dari tawassul adalah sesuatu yang dijadikan sebagai 
perantara, hanyalah berfungsi sebagai pengantar atau mediator untuk 
mendekatkan diri kepada Allah swt. Siapapun yang berkeyakinan selain dari 
itu, maka berarti ia telah menjadi syirik. 
Ibnu Katsir menjelaskan makna al-wasilah di atas adalah taqarrub. 
Karena, suatu ibadah tidak sempurna kecuali disertai dengan rasa takut. 
Dengan rasa takut, maka terhindar dari berbagai larangan dan dengan harapan 
maka akan memperbanyak ketaatan kepada Allah. Dan seorang muslim harus 
benar-benar berhati-hati dan takut terjatuh ke dalam adzab-Nya.117 Tentunya 
dengan cara mendekatkan diri hanya kepada Allah. 
                                                          
116Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat, h. 193-194. 
 
117Ibnu Katsir, tafsir Ibnu Katsir, terj. Abdul Ghofar, (Jakarta: Pustaka Imam Syafi’i, 
2003), jilid V, h. 179. 
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C. Surat Ali Imran ayat 49 
َىَلِإَ ًلَّوُسَرَوََكَةيِبَِ مُكُت مـئِجَ مدَقَ ِ نَّأَ َلِيئَار مسِإَ ِنَِبَََن ِمَ مُكَلَ ُقُل مخَأَ ِ نَّأَ ممُك ِبَّرَن ِم
 َِ َّللّاَِنمذِِبًَِارمـَيطَُنوُكَيَـفَِهيِفَُخُفَنَأفَ ِمبَّطلاَِةَئ مـيَهََك ِين ِطلاَََصَرـمَب ملْاَوََهَم مكَ ملْاَُِئرمُبأَو
َى َتموَمملاَيِي محُأَوَ
 َِ َّللّاَِنمذِِبَََِنوُرِخَّدَتَاَمَوََنوُلُكمَتََ َابَِمُكُئ ِبَـُنأَوَ
 َ
ممُكِتوُيُـبَِفََِِفَِ َّنِإ
ََىذَََينِنِممؤُّمَمُتنَُك نِإَممُكَّلًََةيَلََْكِلَ
Artinya: “Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata 
kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah datang kepadamu dengan 
membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, yaitu aku membuat untuk 
kamu dari tanah berbentuk burung; kemudian aku meniupnya, maka ia 
menjadi seekor burung dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang 
yang buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit kusta; dan aku 
menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; dan aku kabarkan kepadamu 
apa yang kamu makan dan apa yang kamu simpan di rumahmu. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat suatu tanda (kebenaran 
kerasulanku) bagimu, jika kamu orang beriman.”118 
Penafsiran Imam Qusyairi 
Dari ayat di atas jelas menunjukkan bahwa kemampuan nabi Isa dapat 
menghidupkan kembali orang yang sudah mati, menyembuhkan orang yang 
buta sejak lahir dan penyakit kusta, dan menyampaikan apa yang belum jelas, 
semua itu tidak lain adalah mukjizat-Nya. Dalam hadist dijelaskan bahwa 
orang-orang percaya dengan syari’at atau aturan terdahulu, orang yang ahli 
syari’at menjaga apa yang sudah menjadi aturan umat terdahulu.119 
Ibnu Katsir menjelaskan di dalam kitab tafsirnya bahwa nabi Isa 
diutus oleh Allah pada masa yang marak dengan ahli kedokteran dan pakar 
ilmu alam. Maka nabi Isa datang kepada mereka dengan membawa mukjizat-
mukjizat yang tidak ada jalan bagi seorang manusia pun untuk dapat 
                                                          
118Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, h. 56. 
119Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat, 149. 
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menirunya, kecuali jika diperkuat oleh Tuhan yang membuat syariat. Karena 
bagaimana mungkin seorang tabib dapat mampu menghidupkan orang yang 
telah mati, atau menyembuhkan orang yang buta dan yang berpenyakit kusta, 
serta membangkitkan orang yang telah dikubur, yang seharusnya baru dapat 
bangkit dari kuburnya di hari kiamat.120 
Hemat penulis, dari penjelasan tafsir ayat di atas disebutkan bahwa 
para pengikut nabi Isa secara tidak langsung bertawassul kepadanya untuk 
memenuhi hajat mereka, termasuk menghidupkan orang mati, 
menyembuhkan yang berpenyakit kusta dan buta. Tentu, mereka bertawassul 
kepada nabi Allah tadi bukan karena mereka meyakini bahwa Nabi Isa 
memiliki kekuatan dan kemampuan secara independent dari kekuatan dan 
kemampuan Allah yang Mahasempurna, sehingga tanpa bantuan Allah pun 
nabi Isa mampu melakukan semua hal tadi. 
Tetapi mereka meyakini bahwa nabi Isa dapat melakukan semua itu 
(memenuhi berbagai hajat mereka), karena nabi Isa memiliki kedudukan 
khusus di sisi Allah, sebagai kekasih Allah, sehingga apa yang di-inginkan 
olehnya pasti akan dikabulkan atau diizinkan oleh Allah swt. Hal itu bukanlah 
tergolong syirik, karena syirik adalah hanya meyakini kekuatan dan 
kemampuan nabi Isa yang bisa membuat semua itu terjadi. Sudah tentu, 
muslim sejati selalu yakin dan percaya bahwa semua kekuatan dan 
kemampuan yang dimiliki oleh makhluk Allah swt, tidak akan terjadi kecuali 
dengan izin Allah swt. 
                                                          
120Ibnu Katsir, tafsir Ibnu Katsir, jilid II, h. 53. 
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D. Yusuf (97) 
َّنَُك َّنَِإَاَنَـبُونُذَاََنلَ مرِفمغَـت مساََنََبَِأَيََاوُلَاقَََينِئِطاَخَاَ
Artinya: Mereka berkata, “Wahai ayah kami! mohonkanlah ampun 
untuk kami atas dosa-dosa kami, sesungguhnya kami adalah orang-orang 
yang bersalah (berdosa)”.121 
Penafsiran Imam Qusyairi 
Setiap manusia memiliki keinginan (cita-cita). Ketika Ya’qub dan 
Yusuf berada dalam kebahagiaan, saudara perempuan Yusuf tidak 
menyukainya, maka ia diminta untuk beristighfar. Dikatakan bahwa orang-
orang terdahulu dari mereka berkata pada bapak mereka dengan ucapan 
yang ringan untuk mendatangkan rasa simpati dari kesalahan yang telah 
dilakukan.122 
Jika kita teliti dari ayat ini maka akan dapat diambil pelajaran 
bahwa, para anak-anak nabi Ya’qub mereka tidak meminta pengampunan 
dari nabi Ya’qub sendiri secara langsung tanpa melihat kemampuan dan 
otoritas mutlak Allah dalam hal pengampunan dosa. Namun mereka jadikan 
ayah mereka yang tergolong kekasih allah, yang memiliki kedudukan 
khusus di mata Allah sebagai wasilah (perantara) permohonan 
pengampunan dosa dari Allah swt. Dan ternyata, nabi Ya’qub pun tidak 
menyatakan hal itu sebagai perbuatan syirik, atau memerintahkan anak-
anaknya agar langsung memohon kepada Allah swt, karena Allah Maha 
mendengarkan segala permohonan dan do’a. Dan nabi Ya’qub menjawab 
                                                          
121 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, h.247. 
122Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat, jilid II, h. 93. 
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permohonan anak-anaknya tadi dalam firman Allah: “Ya’qub berkata: “Aku 
akan memohonkan ampunan bagimu kepada Tuhanku. Sesungguhnya Dia 
yang Maha Pengampun lagi Maha penyayang”. (Q.S Yusuf: 98). 
E. An Nisa’ (64) 
 َِ َّللّاَ ِنمذِِبَِ َعَاطُِيلَ َّلَِّإَ كلوُسَّرَ نِمَ اَنملَسمَرأَ اَمَوََممُهَسُفَنأَ اوُمَلَّظَ ذِإَ ممُهّـََنأَ موَلَو
ًَميِحَّرًَبِاَّوَـت َََّللّاَاوُدَجَوَلَُلوُسَّرلاَُُمَلَََرَفمغَـت مساَوََ َّللّاَاوُرَفمغَـت مسَافََكوُءاَجََاَ
Artinya: “Dan Kami tidak mengutus seseorang rasul melainkan untuk 
ditaati dengan seizin Allah. Dan sungguh, sekiranya mereka setelah 
menzalimi dirinya datang kepadamu (Muhammad), lalu memohon ampun 
kepada Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun untuk mereka, niscaya 
mereka mendapati Allah Maha Penerima Taubat, Maha Penyayang.”123 
Penafsiran Imam Qusyairi 
Tidak kah Allah mengutus Rasul melainkan agar di taati umatnya.  
Kami perintahkan mereka berwasilah kepadamu. Dan dikatakan apabila 
mereka (umat) merasa rendah dan berdosa segeralah beristighfar memohon 
ampun kepada Allah, agar kelak di hari akhir dapat beristirahat dengan 
tenang. Jalan menuju Allah tertutup apabila kita tidak mengimani nabi 
Muhammad terlebih dahulu. Barangsiapa tidak berjalan dibawah aturan atau 
sunahnya maka kita tidak akan sampai pada Allah. Syarat iman adalah 
menghilangkan rasa berat secara keseluruhan pada hati. Ceritakan tentang 
keikhlasan dan ketabahan menghadapi masalah. Perintahkan kepada mereka 
agar memerangi hawa nafsu, keluar dari kampung halaman, dan 
menghilangkan keinginan dunia.124 
                                                          
123Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahan, h. 88.  
124Muhammad Abu al-Qasim al-Qusyairi, Lathaif al-Isyarat, jilid I, h. 213. 
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Hemat penulis, dari ayat di atas juga dapat diambil pelajaran yang 
esensial yaitu bahwa, Rasululah saw, sebagai makhluk Allah yang terkasih 
dan memiliki kedudukan  yang sangat tinggi di sisi Allah sehingga diberi 
otoritas oleh Allah swt, untuk menjadi perantara (wasilah) dan tempat 
meminta pertolongan kepada Allah swt. Dan terbukti bahwa banyak dari para 
sahabat Rasulallah saw, memohon ampun kepada Allah swt, melalui 
perantara Rasulullah saw. 
Allah menerangkan sesuatu yang tampak, yang menyuruh umat 
manusia untuk taat kepada Rasulullah. Hal itu menunjukan bahwa menaati 
Rasul itu wajib hukumnya. Akan tetapi, ketaatan yang sesungguhnya hanya 
kepada Allah swt, maka barangsiapa tidak menaati Allah dan Rasulullah, 
berarti mereka telah keluar dari hukum dan sunnah-Nya dan telah melakukan 
dosa yang besar. 
Orang-orang Islam yang berdo’a dengan bertawassul tidak 
menyembah kepada Nabi, wali atau ulama. Akan tetapi, ketika ia berdo’a 
dengan perantara orang-orang yang shalih yang dikasihi oleh Allah swt, ia 
mengharapkan dengan membawa nama-nama orang itu, permohonannya akan 
dikabulkan oleh Allah swt. Dan yang terpenting harus disertai keyakinan 
bahwa semata-mata yang dapat mengabulkan do’a hanya Allah swt. 
Menurut Hamka, kalau mereka pernah terlanjur bersalah, telah 
membuat suatu dosa atau pelanggaran, yang berarti dengan demikian itu 
mereka telah menganiaya diri sendiri sebab mereka pasti dimurkai Allah 
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karena kesalahan itu, lalu mereka akhirnya insaf dan datang mengakui 
kesalahan kepada Rasul, dan  memohonkan ampun kepada Allah. Rasul pun 
memohonkan ampun pula kepada Allah untuk mereka, sebab Rasul telah tahu 
bahwa orang ini tauabat betul-betul dari kesalahannya, tidak lagi akan 
menyeleweng dari jalan yang digariskan Allah, tidak lagi meminta hukum 
kepada thagut, tetapi seratus persen mulai saat itu akan tunduk kepada hukum 
Allah, maka Allah bersedia memberi ampunan mereka. Sebab Allah selalu 
bersedia menerima hamba-Nya yang kembali (taubat) dan Allah amatlah 
kasih sayang kepada orang yang benar-benar menyesali kesalahannya.125 
 
  
                                                          
125Buya Hamka, Tafsir al-Azhar, (Depok: Gema Insani, 2015), jilid 2, h. 354. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berangkat dari uraian yang telah penulis paparkan dalam bab-bab 
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Tawassul atau dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah wasilah secara 
etimologi memiliki banyak makna, antara lain; kedudukan disisi raja, 
derajat, dan mendekatkan diri kepada Allah swt. Ar-Raghib al-Ashfahani 
berkata, hakikat dari wasilah kepada Allah swt adalah memperhatikan 
jalan-Nya dengan ilmu dan Ibadah, serta menapaki kemuliaan syari’at 
seperti taqarrub. Ibnu Manzhur berkata, al-Wasilah bermakna al-qurbah 
yaitu pendekatan. Al-Fairuzabadi lebih spesifik lagi dalam mengartikan 
kata tawassul. Ia melihat bahwa tawassul adalah merupakan sebuah bentuk 
amalan yang diamalkan, yang dengannya seseorang (yang telah melakukan 
amalan tersebut) dapat mendekatkan diri kepada-Nya. Sedangkan amalan 
tersebut menurut Al- Fairuzabadi dikatakan sebuah perantaraan. 
2. Imam Qusyairi mengatakan bahwa mencari wasilah adalah mendekat 
kepada-Nya yaitu orang-orang yang baginya telah ditetapkan kebaikannya. 
Wasilah adalah dengan menjaga kebaikan-kebaikan yang lama. Wasilah 
untuk mendatangkan kebaikan pada dirimu. Wasilah dengan tanpa 
keraguan. Mencari wasilah dengan benar sampai akhir umur. Mencari 
wasilah untuk membersihkan amal dari sifat riya’, membersihkan 
perbuatan dari sifat ‘ujub, dan membersihkan diri dari kemalangan. 
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Mencari wasilah (mendekatkan diri kepada Allah) adalah dengan ketaatan 
mereka dan berharap kebaikan dari Allah, haus akan rahmat Allah, dan 
takut akan siksa Allah.  
B. Saran-saran 
Berdasarkan pembahasan dan uraian dalam skripsi penulis yang 
berjudul “Penafsiran Ayat-Ayat Tawassul dalam Kitab Lathaif al-Isyarat 
Karya Imam Qusyairi”. 
1. Penulis menganggap penting untuk diangkat dan di diskusikan secara lebih 
mendalam. Hal ini sangat relevan dan signifikan untuk dikembangkan 
sebagai sebuah kajian kritis terhadap suatu pemahaman. Kiranya 
menimbulkan kesadaran untuk senantiasa berpegang teguh kepada al-
Qur’an dengan pemahaman yang utuh dan mendalam. Diharapkan dengan 
itu, akan menghindarkan kita dari kesalahan pemahaman dalam 
menangkap pemaknaan dan pemahaman terhadap isi kandungan al-Qur’an. 
2. Tetapkan niat dalam hati bahwa tawassul yang dilakukan tersebut hanya 
sebagai perantara terkabulnya do’a, sehingga tidak mengaggap bahwa 
yang ditawassuli sebagai orang yang bisa mengabulkan do’a, yang 
akhirnya menyebabkan kesyirikan. 
3. Sempurnakan iman dan pahami terlebih dahulu hakikat tawassul sebelum 
melakukan tawassul sehingga tidak akan mengubah maksud dan tujuan 
dari tawassul tersebut. 
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